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Abstract

Frozen shoulder, or “adhesive capsulitis”, is a condition that causes severe, painful
restriction of motion in the shoulder joint. Frozen shoulder causes the capsule surrounding
the shoulder joint to contract and form scar tissue which prevents the shoulder bone from
being able to move in its socket. In addition, the soft sacs which cushion the joint called
bursas may also stick together causing loss of ability to move. The purpose of this
research is to reviewing the differences in the effect of manual therapy and strengthening
exercise on increasing individual functional abilities in frozen shoulder. The research
method uses Google Scholar database searches to collect and analyze related studies in
the form of randomized controlled trials (RCT) without a meta-analysis systematic review.
The results of the analysis in this study, showed an increase in functional ability in frozen
shoulder patients who were given manual therapy by 0.74 units compared to frozen
shoulder patients who were given strengthening exercise (SMD = 0.74; 95% CI = -0.38
to 1.86) and these results were statistically significant (p <0.00001). Heterogeneity of the
study data showed 12 = 94% (random effect model). Both treatments are effective in
reducing pain, improving ROM and functional disability in patients with frozen shoulder.
However, patients who received manual therapy had a significantly higher improvement
than the patients who received strengthening exercise.

Keywords: frozen shoulder, manual therapy, strengthening exercise, functional abilities.
Abstrak

Frozen shoulder atau “adhesive capsulitis” adalah suatu kondisi yang menyebabkan
pembatasan gerak yang parah dan menyakitkan pada sendi bahu. Frozen shoulder
menyebabkan kapsul yang mengelilingi sendi bahu berkontraksi dan membentuk jaringan
parut yang menyebabkan tulang bahu tidak dapat bergerak di dalam socket-nya. Selain
itu, bantalan sendi yang disebut bursa juga dapat saling menempel sehingga
menyebabkan hilangnya kemampuan untuk bergerak. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk meninjau perbedaan pengaruh manual therapy dengan strengthening exercise
terhadap peningkatan kemampuan fungsional individu pada frozen shoulder. Metode
penelitian menggunakan penelusuran database Google Scholar untuk mengumpulkan
dan menganalisis studi terkait dalam bentuk randomized controlled trial (RCT) tanpa
tinjauan sistematis meta-analisis. Hasil analisis pada studi ini, menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan fungsional pada pasien frozen shoulder yang diberikan manual
therapy sebesar 0.74 unit dibandingkan dengan pasien frozen shoulder yang diberikan
strengthening exercise (SMD= 0.74; Cl 95%-= -0.38 hingga 1.86) dan hasil tersebut
signifikan secara statistik (p<0.00001). Heterogenitas data penelitian menunjukkan 2=
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94% (random effect model). Kedua treatment tersebut efektif dalam mengurangi rasa
nyeri, meningkatkan ROM dan disabilitas fungsional pada individu dengan frozen
shoulder. Namun kelompok individu yang menerima manual therapy memiliki
peningkatan yang lebih tinggi secara signifikan daripada kelompok individu yang

menerima strengthening exercise.

Kata kunci: frozen shoulder, manual therapy, strengthening exercise, kemampuan fungsional.

A. PENDAHULUAN

Frozen Shoulder atau Capsulitis Adhesiva
adalah penyakit intrinsik yang tidak
diketahui berhubungan dengan
peradangan progresif spontan dan fibrosis
pada kapsul sendi bahu, ditandai dengan
nyeri dan hilangnya gerakan aktif dan pasif
bahu secara signifikan. Frozen Shoulder
atau Capsulitis Adhesiva adalah penyakit
intrinsik yang tidak diketahui (Carmignano,
2022). Pada populasi umum di Indonesia
prevalensi frozen shoulder mencapai
sekitar 2% dengan 11% pada penderita
diabetes melitus. Frozen shoulder dapat
terjadi pada kedua bahu pada saat yang
bersamaan atau bergantian sebanyak
16%. Sejumlah 14% penderita mengalami
frozen shoulder bahu kontra lateral pada
saat bahu di sisi lainnya masih mengalami
hal yang sama. Wanita dengan usia 40-60
tahun lebih sering mengalami gangguan
ini daripada pria dengan angka kejadian
60 dari 2-5% populasi (Purnomo, 2017).
Angka prevalensinya sebesar 2-5%, lebih
banyak menyerang perempuan
dibandingkan laki-laki pada usia 40 — 60
tahun, dan angka kejadiannya meningkat
seiring bertambahnya usia (Sarasua et al.,
2021).

Frozen shoulder karena trauma baik
yang tidak disengaja maupun berupa
tindakan operatif medis dapat
menyebabkan frozen shoulder. Proses
inflamasi disertai penyembuhan yang
melibatkan pertumbuhan jaringan fibrous
berlebih didaerah bahu mendasari adanya
rasa nyeri dan keterbatasan luas gerak
sendi pada pasien post trauma atau post
pasca operasi tersebut (Pristi, 2021).
Trauma  dapat berdampak  pada
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keseluruhan sistem  muskuloskeletal,
termasuk: otot, tulang; sendi; tendon;
ligamen; bahu; dan jaringan ikat yang
mendukung dan menyatukan jaringan dan
organ. Salah satu trauma yang terkait
dengan prosedur ini adalah frozen
shoulder. Gejala klinisnya mencakup
lingkup gerak sendi, keterbatasan otot dan
rasa nyeri karena tidak digunakan serta
penyebabnya gangguan ini merupakan
respon autoimun terhadap rusaknya
jaringan lokal (Tedy & Novianti, 2021).

Modalitas yang dapat digunakan pada
kasus frozen shoulder yaitu dengan terapi
manipulasi dan exercise. Pada studi kasus
ini fokus pada dua modalitas yang
digunakan yaitu Terapi Manipulasi dan
Strengthening Exercise. Pemberian
modalitas ini salah satu modalitas yang
dapat digunakan dalam mengatasi
gangguan aktivitas fungsional bahu pada
penderita frozen shoulder.

Terapi manipulasi merupakan terapi
berupa traksi dan translasi pada sendi,
suatu metode penanganan yang utama
dalam mobilisasi sendi dan jaringan lunak
dimana dalam praktek kedua teknik
tersebut sesalu digabungkan (Lalu et al,
2017). Terapi manipulasi merupakan
salah satu modalitas yang tepat untuk
mengurangi nyeri dan memperbaiki
disfungsi sendi, karena terapi anipulasi
dapat meregangkan jaringan lunak sekitar
sendi yang mengalami pemendekan.
Tujuan dari mobilisasi adalah untuk
mengembalikan fungsi dari sendi normal
dan tanpa nyeri.

Menurut Penelitian yang dibahas
terdapat jurnal yang banyak mencakup
dan fokus pada terapi manual, terutama
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pada teknik end-range mobilization
technique dengan high grade (lll atau V)
yang menunjukkan adanya peningkatan
LGS shoulder terutama pada LGS
eksorotasi. Hal tersebut dikarenakan
teknik end-range mobilization technique
dengan high grade tidak hanya
memulihkan fungsi sendi tetapi juga untuk
meregangkan semua struktur periartikular
berkontraksi secara lembut (Cavalleri et
al., 2020). Kemudian menurut studi lain
terdapat lima jurnal yang menunjukkan
adanya penurunan nyeri dan peningkatan
LGS pasif dan aktif shoulder. Evidence
tersebut menunjukkan bahwa pasien yang
menerima intervensi berupa terapi manual
pada kasus nyeri bahu dapat
meningkatkan LGS shoulder (Almureef et
al., 2020).

Strengthening Exercise merupakan
latihan yang dapat membantu mengurangi
nyeri dan mampu meningkatkan kekuatan
otot yang mengalami  kelemahan
(Prastowo et al., 2023). Pada studi lain
bahwa pemberian strengthening exercise
terhadap penurunan nyeri dan
peningkatan lingkup gerak sendi selama
lima kali dilakukan evaluasi didukung oleh
hasil penelitan yang mengevaluasi
penggunaan elastic band dapat

menurunkan intensitas nyeri pada malam
hari (Schedler et al., 2020)

Berdasarkan pembahasan diatas, maka
dari itu pada studi ini ingin membahas
bagaimana pengaruh efektifitas antara
Manual Therapy dengan Strengthening
Exercise modalitas yang lebih efektif
antara Manual Therapy  dengan
Strengthening Exercise untuk
meningkatkan kemampuan fungsional
individu pada frozen shoulder.

B. METODE

Pencarian studi literatur dilakukan dengan
mempertimbangkan kriteria kelayakan
dengan menggunakan model PICO
(Population, Intervention, Comparison and
Outcome). Pencarian studi literatur
dilakukan pada 1 database yaitu Google
Scholar®. Dengan kata kunci yang
digunakan dalam pencarian artikel berupa
“Frozen Shoulder,” “Manual Therapy,”
“Strengthening Exercise,” dan
“‘Kemampuan Fungsional.” Terdapat
3.400 artikel yang diperoleh dari pencarian
pada data base tersebut. Kemudian 7
artikel dianalisis melalui tinjauan analisis
tujuan, kesesuaian topik, metode
penelitian yang digunakan dan studi
dengan desain Randomized Controlled
Trial (RCT).

Tabel 1. Formulasi PICO

Population Intervention Comparison (C) Outcome (O)
0)
Subjek yang Manual Strengthening Peningkatan
mengalami frozen Therapy Exercise kemampuan fungsional
shoulder individu
Tipe pertanyaan Klinis Terapi
Desain Studi Randomized controlled trial, tanpa tinjauan sistematis dan meta

analisis

Penelitian ini secara keseluruhan
melibatkan  sebanyak 260  subjek
penelitian. Dari artikel ini dibagi menjadi 2
kelompok dalam pemberian Manual
Therapy diberikan kepada 131 subjek dan
Strengthening Exercise diberikan kepada
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129 subjek. Kiriteria inklusi yang
digunakan yaitu (1) studi dengan desain
randomized controlled trial, (2) penelitian
dengan subjek dengan total minimal 28
orang, (3) subjek penelitian merupakan
individu dengan frozen shoulder, (4)
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literatur yang dipublikasi dalam rentang
tahun 2014 — 2024.

Kriteria ekslusi bagi literatur yang tidak
digunakan dalam penelitian ini yaitu (1)
studi dengan tinjauan sistematis dan meta
analisis, (2) subjek dibawah dari total 28
individu, (3) subjek penelitian yang tidak
mengalami permasalahan frozen
shoulder, (4) literatur yang dipublikasikan
dibawah dari rentang tahun 2014.

Analisis data yang dapat digunakan
dalam penelitian meta-analisis yaitu
random effect model dan fixed effect
model. Dalam penelitian ini analisis data
yang digunakan adalah random effect
model yang ditentukan dengan melihat
hasil dari uji heterogenitas.

Pencarian Menggunakan Keyword di melalui
Database (n=12.400)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan dari jumlah jurnal yang
diekslusikan yaitu sejumlah 3.400 dan
didapatkan 450 studi yang selanjutnya
dianalisis dan di screening, dalam
melakukan screening dan membuat
PRISMA flow. Selanjutnya, jurnal yang
dinilai  untuk kelayakan ditemukan
sebanyak 280 jurnal. Dari 280 jurnal yang
diseleksi sebayak 15 jurnal yang sesuai
dengan tujuan penelitian, dan sebanyak 8
jurnal di ekslusikan karena tidak sesuai
dengan kriteria inklusi dan ditemukan 7
jurnal yang direview setelah dieleminasi
dengan topik penelitian. Jurnal yang di
screening Google Scholar ditemukan
sejumlah 75.

v

Jurnal yang di Screening (n=750)

v

Jurnal teks lengkap dinilai untuk kelayakan (n=50)

v

Jurnal yang sesuai dengan tujuan penelitian (n=15)

A\ 4

Jurnal fulltext yang diekslusi dengan alasan
(n=11.650)

Jurnal yang diekslusi (n=8)

v

Jurnal yang di review setelah dieleminasi dan
sesuai dengan topik penelitian (n=7)

\ 4

Gambar 1. Flow Chart Penelusuran Jurnal

Sebanyak 7 artikel penelitian telah
dimasukkan ke dalam bentuk penelitian
meta-analisis.  Perbedaan  pengaruh
Manual Therapy dengan Strengthening
Exercise terhadap peningkatan

kemampuan fungsional pada Frozen
Shoulder. Penelitian-penelitian tersebut
secara keseluruhan melibatkan 290
subjek penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik
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Manual Therapy Strengthening Std, Mean Std, Mean Difference
Exercise Difference 1V, Random, 95% ClI
Study or Mea SD Tot Mea SD Tot Weig IV, Random,
Subgroup n al n al ht 95% ClI
Camargo 253 16. 23 208 104 23 148 0.33(0.26,0.91) Manual Therapy
2015 1 % Strengthening Exercise
Homo 2023 338 55 18 29 53 18 14.6 0.87(0.18,1.56) T
% —_—
Kaunar 2022 12 18 15 6.1 19 15 137 -2.58 (-3.58,- .
% 1.58) B
Praggasame 145. 15 15 119, 168 15 142 152(069.235) “"-"'3 .
2019 33 98 67 5 %
Riberio 2021 7 6.1 15 4.9 9.3 13 144 0.26 (-
% 0.48,1.01)
Subramanian 66.2 6 25 432 476 25 137 4.18(3.16,5.20)
2023 %
Yu 2023 728 14 20 628 15.0 20 14.7 0.66 (0.03,1.30)
34 5 5 %
Total (95% 131 129  100. 0.74 (-
Cl) 0% 0.38,1.86)

Heterogeneity. Tau? = 212, Chi? = 92.98, df = 6 (Px0.00001), I?> = 94%

Test or overalleffect Z = 1.30(P = 0.19)

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
secara keseluruhan Manual Therapy
memberikan peningkatan kemampuan
fungsional lebih besar dibandingkan
Strengthening Exercise pada pasien
frozen shoulder, dengan perbedaan rata-
rata standar (SMD) sebesar 0.74.
Meskipun demikian, interval kepercayaan
yang lebar (95% CI. -0.38 hingga 1.86)
menunjukkan adanya ketidakpastian
dalam hasil ini, dan secara statistik, hasil
tersebut tidak signifikan (Z = 1.30, p =

0.19). Analisis dari studi individual
bervariasi, dengan beberapa studi
menunjukkan Manual Therapy lebih

unggul, seperti pada Subramanian (2023)

dengan SMD 4.18, sementara Kaunar
(2022) menemukan Strengthening
Exercise lebih efektif dengan SMD -2.58.
Tingginya heterogenitas antar studi, yang
tercermin dari nilai 12 sebesar 94%,
menunjukkan bahwa hasil antar studi
sangat bervariasi, kemungkinan
disebabkan oleh perbedaan metodologi,
populasi, atau intervensi yang digunakan.
Oleh karena itu, meskipun Manual
Therapy cenderung memberikan hasil
lebih baik, tingginya variasi ini menuntut
kehati-hatian dalam menginterpretasikan
hasil dan perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mendapatkan kesimpulan
yang lebih pasti.

Tabel 3. Karakteristik Masing-Masing Jurnal
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No Judul Penulis  Tahun Jumlah Asal Intervensi Control
Respond Jurnal Manual Strengthening
en Therapy Exercise

1. Stretching dan Lipsa 2022 30 Orang Jepang 15 Orang 15 Orang
strengthening  exercise Priyadai (Stretching &  (non intervensi)
pada ROM dengan Kuanar, strengthening
pasien frozen shoulder etal, exercise) 12+18

6.1+1.9

2. Positive efects LuWang, 2023 40 Orang China 20 Orang 20 Orang
of neuromuscular etal., (NME with strengthening
exercises on pain regular exercises with
and active range physical regular physical
of motion in idiopathic therapy) therapy
frozen shoulder: 72.80 62.85 + 15.05
a randomized controlled +14.34
trial

3. Effects of Stretching and Paula R. 2015 46 Orang Brazil & 23 Orang 23 Orang
Strengthening Exercises, Camargo Spanyo (DASH Score, (DASH Score,
With and Without Manual , et al., I Exercise + exercise alone
Therapy, on Scapular MT)

Kinematics, Function, and 25.3+16.1

Pain in Individuals with 20.8+104
Shoulder Impingement: A

Randomized Controlled

Trial

4, Tailored exercise and DanielC 2021 28 Orang New 15 Orang 13 Orang
manual therapy versus Ribeiro, Zealan (Standardised (Tailored
standardised exercise for etal., d exercise) exercise)
patients with shoulder 7.0 (6.1) 5.9 (9.3)
subacromial  pain: a
feasibility randomised
controlled trial (the Otago
MASTER trial)

5. Is there any benefit of Silvia 2023 36 Spain 18 Orang 18 Orang
adding a central nervous Mena- Orang (Manual (Manual
system—focused del Therapy therapy + CNS-
intervention to a manual Horno, et group) focus
therapy and home al., 29.0+5.3 techniques
stretching program for group
people  with  frozen 33.8+55
shoulder? A randomized
controlled trial

6. Effect of capsular stretch Balu 2023 80 India 25 Orang 25 Orang
on frozen shoulder Manohar Orang (Capsular (General

, etal., Stretching + Shoulder
moist heat Exercise +
therapy) moist heat

therapy)
66.2 £ 6.00 43.2+4.76
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7. Effectiveness of S Arul 2019 30 India 15 Orang 15 Orang
Scapular Mobilisation in  Pragass Orang (Active (Active shoulder
the Management of am, et shoulder abduction)
Patients with Frozen al., abduction) 119.67 £16.85
Shoulder- A 145.33+
Randomised Control 15.98
Trial

Beberapa hasil jurnal yang kita
screening dan telaah terdapat 7 jurnal
yang kita temukan dan terdapat beberapa
studi yang berasal dari negara yang
berbeda-beda. Tabel ini merangkum
beberapa penelitian yang
membandingkan Manual Therapy dan
Strengthening Exercise pada pasien
frozen shoulder. Studi oleh Kuanar et al.
(2022) menunjukkan bahwa stretching
dan strengthening exercise lebih efektif
dibandingkan non-intervensi. Wang et al.
(2023) menemukan bahwa neuromuscular
exercises (NME) lebih unggul dari
strengthening exercise. Camargo et al.

(2015) menunjukkan manual therapy
dengan exercise lebih efektif daripada
exercise saja. Ribeiro et al. (2021) dan
Mena-del Horno et al. (2023)
menunjukkan keunggulan manual therapy
dalam kombinasi intervensi tertentu. Di
India, Manohar et al. (2023) dan
Pragassam et al. (2019) menemukan
bahwa manual therapy memberikan hasil
yang lebih baik dibandingkan general
shoulder exercise dan active shoulder
abduction. Secara keseluruhan, manual
therapy cenderung lebih efektif dalam
meningkatkan fungsi dan mengurangi
rasa sakit pada pasien frozen shoulder.

Tabel 4. Pedro Scale

PEDro Scale Lipsa Lu Wang PaulaR. Daniel CSilvia Mena- Balu S Arul
Priyadarsini et al.,Camargo et al., Ribeiro del Horno Manohar  Pragassam
Kuanar etal., (2023) (2015) etal., et al., (2023)et al., etal.,
(2022) (2021) (2023) (2019)
Eligibility yes yes yes yes yes yes yes
Random 1 1 1 1 1 1 1
allocated
Concealed 1 1 1 1 1 1 1
allocation
Baseline 1 1 1 1 1 1 1
Comparability
Blinding all 0 0 1 1 0 0 0
subjects
Blinding all 0 0 1 1 0 0 0
therapist
Blinding all 0 0 1 1 0 0 0
assessors
Adequate 1 1 1 1 1 1 1
follow-up
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Intention-to- 1 1 1
treat analysis

Beetwen-group 1 1 1
comparisons

Point estimated 1 1 1
variability

Score 7/10 7/10 10/10
Quality Good good excellent

1 1 1

1 1 1

1 1 1
10/10 7/10 7/10 7/10
excellent good good good

Berdasarkan analisis tabel PEDro
Scale, studi oleh Paula R. Camargo et al.
(2015) dan Daniel C. Ribeiro et al. (2021)
menunjukkan kualitas metodologi terbaik
dengan skor 10/10 (kategori "excellent"),
karena memenuhi semua kriteria,
termasuk blinding subjek, terapis, dan
penilai. Penelitian lainnya, seperti oleh
Lipsa Priyadarsini Kuanar et al. (2022), Lu

Wang et al. (2023), Silvia Mena-del Horno
et al. (2023), Balu Manohar et al. (2023),
dan S Arul Pragassam et al. (2019),
memiliki skor 7/10 (kategori "good"), tetapi
tidak  melakukan  blinding  secara
menyeluruh, yang berpotensi
meningkatkan bias. Meskipun begitu,
semua studi dinilai memiliki metodologi
yang baik secara keseluruhan.

Manual Therapy Sirengthening Exercise §td. Mean Difference §td. Mean Difference
Study or Subgroup ~ Mean 50 Total  Mean S0 Total Weight IV, Random, 95% (1 ¥, Random, §5% Cl
Camange 2015 /3 161 1 WNE 104 3 148% 0.33F0.26,091) v
Homn 2023 g 55 14 Pt 53 18 146% 0.7 0.1, 1,08 -
Kaunar 2022 12 18 15 61 14 15 137% 258 358,158 -
Fragassame 2019 14533 1588 15 11067 1665 15 142% 1.52 069, 1.35 —
Ribierio 2021 T B1 1A i9 23 13 144% 028025 1.01) v
Subramanian 2023 B6.2 B 0I5 011 476 5 137% 418216, 520 —+
i 2023 TIg WM I BI8E 1508 N 147 0.8 (003, 1.30) o
Total (95% C1) 131 120 100.0%  0.74[0.38, 1.86) o
Helerogenaity Taw' = 212, Chi*= 9298, dr= 6 (F < 0.00001), F= 94% 1 l? ‘|| *

Testfor overall effect L= 30 (F = 0149

Manual Therapy Strangiening Eiercize

Gambar 2. Forest Plot

Hasil analisis pada studi ini,
menunjukkan adanya peningkatan
fungsional pada pasien dengan Frozen
Shoulder yang dilakukan Manual Therapy
sebesar 0.74 unit dibandingkan dengan
pasien yang diberikan Strengthening

OPEN 8ACCESS

Exercise (SMD= 0.74; Cl 95%-= -0.38
hingga 1.86) dan hasil tersebut signifikan
secara statistic (p<0.00001).
Heterogenitas data penelitian
menunjukkan 2= 94% (random effect
model).

E-ISSN 3046-6652 P-ISSN 3032-4688 | 182


https://journal.ymci.my.id/index.php/ijhri/index
https://journal.ymci.my.id/index.php/ijhri/index

INDONESIAN JOURNAL OF HEALTH
RESEARCH INNOVATION (IJHRI)
https:/ /journal.ymci.my.id /index.php/ijhri

ONIRR

VOL. 01 NO. 04, NOVEMBER 2024

_ SE(SMD)

02+

04+

e+

08T

| 5MD

-4 -2

o

2 i

Gambar 3. Hasil Standar Mean

Funnel plot menunjukkan bahwa
distribusi estimasi efek dari studi primer
dengan desain randomized controlled trial
(RCT) meta-analisis ini lebih banyak
terletak di sebelah kiri garis vertikal rata-
rata estimasi daripada sebelah kanan,
yang mengindikasikan terdapat bias
publikasi. Karena bias publikasi tersebut
cenderung di sebelah kiri garis vertikal
rata-rata yang berbeda arahnya dengan
letak bentuk diamond pada forest plot,
maka bias publikasi tersebut cenderung
mengurangi efek dari Manual Therapy
yang sesungguhnya terhadap
peningkatan Fungsional pada pasien
Frozen Shoulder (underestimate).

Pada penelitian Futhri Rifa Zaimsyah
berjudul “Perbedaan Pengaruh Stretching
Dengan Terapi Manipulasi Terhadap
Peningkatan Aktivitas Fungsional Bahu
Pada Penderita Frozen Shoulder”
menyimpulkan bahwa baik stretching
ataupun terapi manipulasi dapat sama-
sama mengaktitkan fungsional bahu
penderita frozen shoulder, meski cara
kedua cenderung lebih efektif. Dengan
menggunakan 16 subjek penelitian, 6 laki-
laki (37,5%) dan 10 perempuan (62,5%),
terdapat selisih sebelum dan setelah
perlakuan pada kelompok | (stretching)
yaitu 2,44 dan selisih pada kelompok Il
(terapi manipulasi) sebelum dan setelah
perlakuan yaitu 4,20 (Zaimsyah, 2020).

OPEN a ACCESS

Kemudian, pada penelitian sejenis
lainnya, “Pengaruh Mobilitation with
Movement dan Basic Exercise Therapy
terhadap Peningkatan Fungsional Gerak
Shoulder Joint pada Penderita Capsulitis
Adhesiva” oleh  Surya  Syahputra
Berampu, juga menunjukkan bahwa ada
penurunan disabilitas shoulder pada
subjek setelah dilakukan upaya pemulihan
pemberian mobilitation with dan basic
exercise therapy. Pada penderita
capsulitis adhesiva didapat nilai sesudah
perlakuan 0,000 (p<0,05), sehingga 15
sampel mengalami penurunan nilai
disabilitas skor SPADI pada penelitian di
Rumah Sakit Umum Mitra Medika Tanjung
Mulia Medan (Berampu, 2023).

D. PENUTUP

Simpulan

Hasil analisis dari studi ini menyimpulkan
bahwa kedua pendekatan treatment
tersebut efektif dalam mengurangi rasa
sakit, meningkatkan ROM, dan kecacatan
fungsional pada pasien dengan Frozen
Shoulder. Namun, pasien yang menerima

Treatment Manual Therapy memiliki
peningkatan yang lebih tinggi secara
signifikan daripada kelompok yang
menerima  Treatment  Strengthening
Exercise.

Saran

Penelitian selanjutnya dapat

mengeksplorasi penggunaan modalitas
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terapi lain, seperti terapi panas, stimulasi
listrik, atau kombinasi antara manual
therapy dan strengthening exercise.
Dengan menambahkan intervensi lain,
kita dapat lebih memahami perbedaan
efektivitas  setiap metode  dalam
meningkatkan kemampuan fungsional
pada pasien frozen shoulder.
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Abstract

Carpal Tunnel Syndrome (CTS) is a peripheral nerve disorder due to compression of the
median nerve in the wrist, which often causes pain, paresthesia, and limited movement.
Physiotherapy management plays an important role in reducing CTS symptoms,
including Ultrasound modalities and neurodynamic exercises and joint mobilization. This
study aims to evaluate the effectiveness of Ultrasound and exercise therapy in reducing
pain, increasing range of motion (LGS), and improving the functional ability of CTS
patients. This study used a case study design on a 64-year-old male patient diagnosed
with right CTS. The interventions provided included Ultrasound Therapy and exercise in
the form of neurodynamic mobilization and joint mobilization. Evaluation was carried out
using the Visual Analog Scale (VAS) for pain, goniometer for LGS, and Wrist Hand
Disability Index (WHDI) for functional activities. After two therapies, the patient showed
a significant decrease in wrist and finger pain, accompanied by an increase in LGS.
Ultrasound has been shown to be effective in reducing pain through thermal and
micromassage effects, while neurodynamic exercises and joint mobilization improve
LGS and reduce paresthesia. The patient's functional activity also improved based on
the WHDI score. The combination of Ultrasound Therapy and exercise is effective in
reducing pain, improving LGS, and improving functional activity in patients with Carpal
Tunnel Syndrome. This modality can be an appropriate conservative therapy option for
CTS cases.

Keywords: carpal tunnel syndrome, ultrasound therapy, neurodynamic mobilization, joint
mobilization, physiotherapy.

Abstrak

Carpal Tunnel Syndrome (CTS) merupakan gangguan saraf tepi akibat kompresi nervus
medianus di pergelangan tangan, yang sering menyebabkan nyeri, parestesia, dan
keterbatasan gerak. Penatalaksanaan fisioterapi berperan penting dalam mengurangi
gejala CTS, di antaranya dengan modalitas Ultrasound dan latihan (exercise)
neurodinamic serta joint mobilization. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas terapi Ultrasound dan exercise dalam mengurangi nyeri, meningkatkan
lingkup gerak sendi (LGS), dan memperbaiki kemampuan fungsional pasien CTS.
Penelitian ini menggunakan desain studi kasus pada seorang pasien laki-laki berusia 64
tahun yang didiagnosis CTS dextra. Intervensi yang diberikan meliputi Ultrasound
Therapy dan exercise berupa neurodynamic mobilization serta joint mobilization.
Evaluasi dilakukan menggunakan Visual Analog Scale (VAS) untuk nyeri, goniometer
untuk LGS, dan Wrist Hand Disability Index (WHDI) untuk aktivitas fungsional. Setelah
dua kali terapi, pasien menunjukkan penurunan signifikan pada nyeri pergelangan
tangan dan jari-jari, disertai peningkatan LGS. Ultrasound terbukti efektif dalam
menurunkan nyeri melalui efek thermal dan micromassage, sementara latihan
neurodynamic dan joint mobilization meningkatkan LGS dan mengurangi parestesia.
Aktivitas fungsional pasien juga mengalami perbaikan berdasarkan skor WHDI.
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Kombinasi Ultrasound Therapy dan exercise efektif dalam mengurangi nyeri,
meningkatkan LGS, dan memperbaiki aktivitas fungsional pada pasien dengan Carpal
Tunnel Syndrome. Modalitas ini dapat menjadi pilihan terapi konservatif yang tepat untuk

kasus CTS.

Kata Kunci: carpal tunnel syndrome, ultrasound therapy, neurodynamic mobilization,

joint mobilization, fisioterapi.

A. PENDAHULUAN

Sehat adalah suatu keadaan
sejahtera yang meliputi fisik, mental dan
sosial yang tidak hanya bebas dari
penyakit atau kecacatan World Health
Organization (WHO, 2015). Fisioterapi
adalah bentuk pelayanan Kesehatan yang
ditujukan kepada individu dan atau
kelompok untuk mengembangkan,
memelihara, dan memulihkan gerak dan
fungsi  tubuh  sepanjang rentang
kehidupan dengan menggunakan
penanganan secara manual, peningkatan
gerak, peralatan (fisik, elektroterapeutis
dan mekanis) pelatihan fungsi dan
komunikasi (Permenkes, 2015).

Fisioterapi sebagai tenaga
Kesehatan memiliki peran penting dalam
mengurangi nyeri, menambah LGS serta
meningkatkan kekuatan otot, sehingga
dapat meningkatkan kemampuan aktivitas
fungsional tangan pada penderita Carpal
Tunnel Syndrome (CTS).

Carpal Tunnel Syndrome adalah
salah satu penyakit yang paling sering
mengenai nervus medianus adalah
neuropati  tekanan  atau  jebakan
(entrapment neuropathy). Di pergelangan
tangan nervus medianus berjalan melalui
terowongan karpal (carpal tunnel) dan
menginervasi kulit telapak tangan dan
punggung tangan di daerah ibu jari,
telunjuk, jari tengah, dan setengah sisi jari
medial jadi manis. Pada saat berjalan
melalui  terowongan inilah  nervus
medianus paling sering mengalami
tekanan yang menyebabkan terjadinya
neuropati tekananan yang dikenal dengan
istilah carpal tunnel syndrome atau
sindroma terowongan carpal/ STK
(Mahadewa, 2016). Carpal Tunnel

OPEN a ACCESS

Syndrome ditandai oleh mati rasa,
paresthesia, kelemahan, atau otot atrofi di
tangan dan jari -jari akibat kompresi saat
saraf medianus di pergelangan tangan.
Cedera traumatis tertentu atau kondisi
sistemik atau mungkin disebabkan oleh
penebalan selubung pelindung yang
mengelilingi tendon flexor yang mengalir
melalui terowongan carpal (Luckhaupt
et.al, 2015).

Beberapa faktor diketahui menjadi
risiko terhadap terjadinya CTS pada
pegawai, seperti gerakan berulang
dengan kekuatan, tekanan pada otot,
gerakan suhu, postur kerja yang tidak
ergonomic dan lain-lain. Masa kerja juga
merupakan salah satu faktor individu
terkena CTS, semakin lama masa kerja
maka akan semakin besar risiko terkena
CTS. Masa timbulnya CTS berkisar
sampai 5-10 tahun. CTS paling banyak
pada usia 29-62 tahun, risiko meningkat
pada usia 40-60 tahun (Ayu et.al, 2015).

Setiap kondisi yang mengakibatkan
penyempitan terowongan carpal salah
satunya adalah pekerjaan dengan
gerakan mengetuk atau fleksi dan
ekstensi pergelangan tangan secara
berulang-ulang sehingga dapat menekan
nervus medianus (Prakoso & Kurniawaty,
2017).

Terdapat banyak faktor fisik lain
pada tangan yang dapat berpengaruh
terhadap kondisi tersebut beberapa
diantaranya seperti, gerakan berulang,
lingkungan, dan tekanan. Peningkatan
faktor risiko untuk terjadinya Carpal
Tunnel Syndrome (CTS) dapat pula
berhubungan dengan jenis kelamin
terutama perempuan, obesitas, dan
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jumlah  komordisitas  yang  terkait
(Salaswati, 2014).

Di Indonesia, Prevalensi terjadinya
Carpal Tunnel Syndrome belum diketahui
secara pasti dikarenakan masih sangat
sedikit  kejadian  yang  dilaporkan.
Penelitian pada pekerja dengan risiko
tinggi pada pergelangan tangan yang
pernah dilaporkan dengan prevalensi
antara 5,6% - 15% (Yunus, et.al, 2016).

Problematika Fisioterapi  yang
muncul pada kasus CTS kali ini pasien
merasakan nyeri dan kesemutan pada
pergelangan tangan hingga ke ibu jari
kanan dan keterbatasan gerak pada wrist
dextra sehingga menyebabkan pasien
susah beraktifitas seperti mengendarai
sepeda motor,menarik dan mengangkat
jaring ikan. Oleh sebab itu, Fisioterapi
perlu mengetahui efektifitas dari modalitas
yang digunakan serta tujuan yang akan
dicapai.

Ultrasound yang dapat mengurangi
nyeri karena efek panas atau thermal
disebabkan oleh micromassage yang
ditimbulkan  oleh  ultrasound akan
menimbulkan efek (thermal) dalam
jaringan. Berapa banyak efek panas yang
diproduksikan adalah tidak sama untuk
setiap jaringan, hal itu ditentukan oleh
intensitas dan lamanya terapi. Pengaruh
dari efek panas ini dapat meningkatkan
sirkulasi darah, rileksasi otot,
meningkatkan kemampuan regenerasi
jaringan, mengurangi nyeri dan lain-lain
(Faidah et.al, 2014).

Efek fisiologis dan terapeutik dengan
terapi US, terjadi stimulasi perbaikan
saraf, terdapat efek anti inflamasi,
sehingga dapat memfasilitasi pemulihan
dari kompresi saraf medianus (Salim,
2017). Efek thermal paling besar terjadi
pada jaringan kolagen padat seperti
periosteum, ligament, fascia, dan tendon
otot fibrotic. Peningkatan suhu akan
menyebabkan peningkatan metabolisme
dan diharapkan dapat meningkatkan
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proses perbaikan jaringan sehingga dapat
menurunkan tingkat nyeri yang mungkin
timbul karena adanya peradangan
(Sinuhaji, 2020).

Terapi Latihan berupa Neurodinamic
dan Joint Mobilization Merupakan latihan
mobilisasi saraf dan sendi yang berfungsi
untuk mengurangi nyeri,kaku akibat
penjepitan saraf Medianus dan
meningkatkan LGS, dan memperbaiki
kemampuan gerakan pada sendi
pergelangan tangan. Teknik
Neurodinamic dan Joint mobilization
adalah bagian dari terapi manual yang
berfokus pada diagnosis dan pengobatan
gangguan tertentu, termasuk sistem saraf
tepi dan sendi. Teknik-teknik ini banyak
digunakan dalam manajemen CTS.
menunjukkan bahwa Neurodinamic dan
Joint Mobilization, berdampak positif
terhadap pengurangan sensasi parestesia
dan peningkatan LGS pada penderita
CTS. gejala saraf mungkin mudah ter
provokasi oleh karena itu, teknik
pengobatan harus memantau gejala
dengan cermat dan mungkin mencakup
teknik mobilisasi saraf pasif dan latihan
Mobilisasi di rumah seperti glider dan
slider. Pengobatan Neurodinamic dan
Joint  Mobilization terbukti efektif pada
terowongan Carpal (Belinda Herder &
Kathleen A. Stroia, 2019).

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengevaluasi efektivitas terapi Ultrasound
dan exercise dalam mengurangi nyeri,
meningkatkan lingkup gerak sendi (LGS),
dan memperbaiki kemampuan fungsional
pasien CTS.

B. METODE

Karya Tulis llmiah ini bersifat studi
kasus, mengangkat kasus pasien dan
mengumpulkan data melalui proses
Fisioterapi. Modalitas yang diberikan
adalah Ultrasound Therapy (US) dan
Exercise. Intervensi yang diberikan
meliputi Ultrasound Therapy dan exercise
berupa neurodynamic mobilization serta
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joint  mobilization. Evaluasi dilakukan
menggunakan Visual Analog Scale (VAS)
untuk nyeri, goniometer untuk LGS, dan
Wrist Hand Disability Index (WHDI) untuk
aktivitas fungsional.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Seorang pasien Tn.R berusia 64 tahun
dengan kondisi Carpal Tunnel Syndrome
(CTS) Dextra yang memiliki keluhan
utama vyaitu rasa nyeri pada pergelangan
serta jari-jari tangan sisi kanan. setelah
diberikan tindakan fisioterapi sebanyak 2
kali dengan modalitas Ultrasound ( US )
dan Exercise didapatkan hasil:

Evaluasi Nyeri menggunakan VAS

Evaluasi Nyeri (VAS)

‘n_‘ 'Tz_‘ 'Tg_l

mDiam mTekan = Gerak

o N B~AoOo

Dari grafik di atas pengukuran nyeri
menggunakan VAS hasil evaluasi
sebanyak 2 kali terapi didapatkan hasil
berupa penurunan rasa nyeri pada
pergelangan tangan sisi kanan. Hal ini
dipengaruhi  oleh  Ultrasound yang
bermanfaat untuk meningkatkan
kecepatan healing process di jaringan
yang rusak sehingga bisa mengurangi
nyeri (Ratu., et.al, 2022).

Dari hasil tersebut sesuai dengan
studi kasus yang sudah dilakukan pada
Tn.R dengan pemberian Ultrasound pada
kondisi Carpal Tunnel Syndrome Dextra
bahwa dengan pemberian Ultrasound
dapat menurunkan nyeri, sebab efek dari
pemberian Ultrasound (US) dapat
memberikan efek mekanik dan efek
panas. Gelombang Ultrasound (US)
menimbulkan adanya peregangan
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didalam jaringan dengan frekuensi yang
sama dengan frekuensi ultrasound. Oleh
karena itu terjadilah variasi tekanan di
dalam jaringan atau yang biasa di sebut
dengan efek micromassage. Efek
micromassage tersebut dapat
menghasilkan efek panas dalam jaringan
sehingga menyebabkan vasodilatasi
pembuluh darah sehingga aliran darah
menjadi lancar. Hal ini menyebabkan zat-
zat nyeri yang tertimbun dalam darah
dapat larut hingga nyeri berkurang
(Muawanah et al., 2022).

Dalam penelitian Kurniati., et.al,
(2022). dengan judul Pengaruh
Pemberian Ultrasound, Dan Nerve And
Tendon Gliding Exercise Terhadap
Penurunan Nyeri Penderita Carpal Tunnel
Syndrome Di Klinik Fisioterapi H. DS
Hariyanto Dan Rekan Pekanbaru pada
tahun 2022 yang dilakukan 3 kali kepada
pasien CTS mendapatkan hasil bahwa
penggunaan ultrasound di kombinasikan
dengan nerve,tendon gliding exercise
berpengaruh dalam menurunkan derajat
nyeri. Di tandai dengan intervensi rata-rata
penurunan nyeri, dimana nilai nyeri
sebelum diberikan terapi yaitu 88,2%
responden merasakan nyeri berat dan
11,8% responden merasakan nyeri
sedang, pada terapi ketiga didapatkan
29,4% responden merasakan nyeri berat
dan 70,6% responden merasakan nyeri
sedang.

Evaluasi Penatalaksanaan Fisioterapi
pada CTS dengan Exercise

WRIST JOINT
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Dari grafik di atas pengukuran LGS
menggunakan alat ukur goniometer hasil
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evaluasi sebanyak 2 kali terapi didapatkan
hasil berupa peningkatan LGS pada
pergelangan tangan sisi kanan. hal ini
dipengaruhi  oleh  Exercise berupa
neurodinamic  mobilization dan joint
mobilization yang  bertujuan  untuk
meningkatkan LGS.

Dari hasil tersebut sesuai dengan
studi kasus yang sudah dilakukan pada
Tn.R dengan pemberian neurodinamic
mobilization dan joint mobilization pada
kondisi carpal tunnel syndrome dextra
dapat meningkatkan kemampuan gerak
sendi karena neurodinamic mobilization
dan joint mobilization adalah suatu teknik
manual terapi yang terdiri atas sebuah
rangkaian gerakan pasif yang terampil
untuk sendi terkait secara pasif , yang
diterapkan pada gerakan terapi dengan
berbagai kecepatan dan amplitude yang
berbeda  untuk tujuan  terapeutik
menggunakan gerakan fisiologis atau
aksesoris (Putri P.P, 2019).

Dalam penelitian Ismail, et.al, (2021),
dengan judul Value of soft tissue
mobilization versus medical therapy in
carpal tunnel syndrome treatment dengan
pemberian 3 kali terapi seminggu selama
6 minggu dengan lama durasi 15 menit
setiap sesi terapi mendapatkan hasil
kesimpulan bahwa terapi manual berupa
soft tissue mobilization memiliki manfaat
teraupetik yang signifikan  seperti
peningkatan di tangan gejala, status
fungsional serta pengurangan rasa sakit
dan peningkatan konduksi saraf, secara
keseluruhan didapatkan adanya peningkatan
lingkup gerak sendi.

Evaluasi Aktivitas Fungsional dengan
WHDI

Dari grafik 4.3 dengan hasil
pemeriksaan skala aktivitas fungsional
dengan Wrist Hand Disability Index
(WHDI), sehingga dapat disimpulkan
bahwa pasien mengalami ketergantungan
ringan  dievaluasi dalam  aktivitas
fungsionalnya.
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Dari hasil tersebut sesuai dengan
studi kasus yang sudah dilakukan pada
Tn.R dengan pemberian Ultrasound dan
Exercise Therapy pada kondisi Carpal
Tunnel Syndrome Dextra. Menurut
American Academy of Orthopaedic
Surgeons, (2018) latihan Nerve Gliding
Exercise bertujuan mengurangi tekanan
pada nervus medianus di pergelangan
tangan sehingga gejala yang yang
diakibatkan dapat berangsur membaik.
Latihan ini juga membantu tendon
bergeser ke posisi semula yang dapat
meningkatkan Range of Motion pada
sendi dan mengoptimalkan fungsi tangan
penderita.

Berdasarkan penelitian oleh Talebi.,
et.al, (2020) yang berjudul Comparison of
two manual therapy techniques in patients
with  carpal tunnel syndrome: a
randomized clinical trial. dilakukan dengan
dosis 3 kali seminggu selama 15 menit
setiap sesi terapi mendapatkan hasil
bahwa Soft tissue mobilization lebih efektif
dalam mengurangi keparahan
gejala,meningkatkan  fungsional, dan
elektrofisiologis daripada terapi medis saja
(obat-obatan). Dengan demikian, bukti ini
membenarkan penggunaan terapi manual
dalam manajemen konservatif pada
kondisi CTS.

D. PENUTUP

Simpulan

Carpal  Tunnel Syndrome (CTS)
disebabkan oleh  kompresi  nervus
medianus di terowongan karpal, umumnya
akibat penggunaan tangan secara
berlebihan dan berulang. Pada pasien Tn.
R, usia 64 tahun, dengan CTS dextra,
penatalaksanaan fisioterapi
menggunakan ultrasound dan exercise
(neurodynamic mobilization dan joint
mobilization) menunjukkan hasil yang
positif. Terapi ultrasound terbukti efektif
mengurangi nyeri, sementara latihan
mobilisasi saraf dan sendi membantu
mengurangi parestesia serta
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meningkatkan lingkup gerak sendi (LGS).
Evaluasi dengan WHDI juga menunjukkan
adanya perbaikan aktivitas fungsional
pasien.

Saran

Penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan lebih banyak subjek dan
variasi tingkat keparahan CTS untuk
meningkatkan generalisasi hasil. Studi
juga bisa membandingkan modalitas lain,
seperti terapi laser, serta mengevaluasi
efek jangka panjang dari terapi ini.
Pengukuran elektrofisiologi saraf dan
analisis fungsional yang lebih mendalam
dapat ditambahkan untuk memperkaya
hasil penelitian.
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Abstract

Knee pain is a disorder of the musculoskeletal system in knee joint that causes
pain and movement limitation. To determine the effect of local acupuncture
therapy and ear acupuncture to change pain scale and range of motion in knee
pain patients at Jatikuwung Village, Gondangrejo, Karanganyar. This research
was conducted from February to March at Jatikuwung Village, Gondangrejo,
Karanganyar. The samples in this study were 32 subjects. This research using a
Quasy Experiment with two groups pretest-posttest design. The subjects were
divided into two groups, which are experiment group (local acupuncture therapy
and ear acupuncture) and control group (ear acupuncture). The results of the
Mann-Whitney test for each groups p<0,05 which means Ha is accepted and Ho is
rejected. Local acupuncture therapy and ear acupuncture have an effect to
change the pain scale and range of motion in patient of knee pain at Jatikuwung
Village, Gondangrejo Karanganyatr.

Keywords: local acupuncture therapy, ear acupuncture, knee pain, range of
motion

Abstrak

Nyeri lutut merupakan gangguan sistem muskuloskeletal pada persendian lutut
yang mengakibatkan nyeri dan keterbatasan gerak. Tujuan penelitian untuk
mengetahui pengaruh terapi akupunktur lokal dan akupunktur telinga terhadap
perubahan skala nyeri dan rentang gerak sendi lutut pada penderita nyeri lutut di
Desa Jatikuwung Gondangrejo, KaranganyarPenelitian ini dilaksanakan mulai
Februari-Maret bertempat di Desa Jatikuwung, Gondangrejo, Karanganyar.
Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 32 subjek penelitian. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian Quasy Experiment dengan rancangan two
groups pretest-posttest design. Subjek penelitian terbagi menjadi dua kelompok,
kelompok eksperimen (terapi akupunktur lokal dan akupunktur telinga) dan
kelompok kontrol (akupunktur telinga). Hasil uji Mann-Whitney masing-masing
kelompok p<0,05 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Terapi akupunktur lokal
dan akupunktur telinga berpengaruh terhadap perubahan skala nyeri dan rentang
gerak sendi lutut pada penderita nyeri lutut.

Kata Kunci: terapi akupunktur lokal, akupunktur telinga, nyeri lutut, rentang
gerak sendi
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A. PENDAHULUAN

Setiap manusia berharap memiliki
kinerja dan fungsi fisik yang baik agar
dapat menjalani  kehidupan  yang
produktif. Harapan tersebut tidak dapat
terpenuhi ketika seseorang mengalami
nyeri. Nyeri adalah rasa tidak nyaman
yang dikaitkan dengan adanya kerusakan
pada jaringan tubuh (Haryanto et al.,
2017).

Nyeri adalah gejala yang paling
sering dijumpai pada gangguan sistem
muskuloskeletal. Gangguan pada daerah
persendian merupakan salah satu tanda
terjadinya penurunan pada sistem
muskuloskeletal (Malo et al., 2019).
Gangguan sendi sering dijumpai pada
lutut dan mengakibatkan nyeri serta
keterbatasan gerak. Nyeri lutut dapat
mengurangi kualitas hidup manusia
secara  signifikan (Korostyshevskiy,
2020). Secara umum, nyeri lutut dapat
terjadi setelah seseorang mengalami
trauma dan dapat disebabkan oleh faktor
atau kondisi degeneratif (Haryanto et al.,
2017).

World Health Organization (2021)
memperkirakan 240 juta orang di seluruh
dunia memiliki gejala osteoarthritis.
Gejala osteoarthritis meliputi kekakuan
pada sendi, keterbatasan rentang gerak,
krepitasi, deformitas, dan atrofi paha
depan (Atalay et al., 2021). Kemenkes RI
(2018) menyatakan penderita nyeri sendi
di Indonesia mencapai 7,3% dari seluruh
penduduk Indonesia. Riskesdas (2018)
melaporkan sebanyak 6,78% penduduk
provinsi Jawa Tengah dan 7,82%
penduduk  Kabupaten Karanganyar
didiagnosa dokter mengalami nyeri sendi.
Nyeri sendi lebih sering dialami oleh
7,83% perempuan dibanding 5,69% laki-
laki.

Penatalaksanaan terapi pada kasus
nyeri lutut dapat dilakukan dengan terapi
farmakologi dan non-farmakologi. Terapi
farmakologi meliputi pemberian obat anti
inflamasi  non-steroid (OAINS), obat
analgesik (obat pereda nyeri), dan
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suntikan intraartikular (Atalay et al.,
2021). Terapi non-farmakologi yang
dapat dilakukan untuk mengurangi nyeri
lutut yaitu kompres hangat, akupunktur,
fisioterapi, relaksasi, distraksi, senam,
dan herbal (Rusmini et al., 2021;
Sulistyana, 2021). Beberapa penelitian
membuktikan bahwa terapi akupunktur
berperan dalam mengurangi keluhan
nyeri lutut. Christiyawati (2017)
melaporkan bahwa terapi akupunktur
efektif dalam mengurangi keluhan nyeri
lutut. Terapi  akupunktur  mampu
melancarkan sirkulasi darah,
memperbaiki matriks tulang rawan,
mengurangi penyempitan tulang sendi,
dan mengurangi rasa nyeri.

Penelitan yang dilakukan oleh
Haryanto et al (2017) menunjukan bahwa
terapi akupunktur mampu merangsang
pelepasan neurotransmitter pereda nyeri
melalui  mekanisme kerja analgesik
akupunktur. Terapi akupunktur dapat
menghasilkan efek analgesik melalui
sistem saraf dan jaringan lokal (Shi et al.,
2020). Efek analgesik yang dihasilkan
oleh terapi akupunktur dapat
mengakibatkan  pelepasan zat anti
inflamasi, vasodilatasi, serta pelepasan
hormon endorphin (Teixeira & Jo, 2018).
Akupunktur memiliki efek samping yang
minimal dan dapat meningkatkan fungsi
serta kualitas hidup seseorang
(Simadibrata & Helianthi, 2022).

Terdapat beberapa teknik dalam
terapi akupunktur, salah satunya adalah
akupunktur telinga. Akupunktur telinga
dilaporkan efektif dalam mengurangi nyeri
lutut. Akupunktur telinga memiliki efek
analgesik dan mampu meningkatkan
mobilisasi fungsional dan kualitas hidup.
Akupunktur telinga mampu menstimulasi
titik-titik di daerah anatomi tertentu dan
menghasilkan efek di bagian tubuh
tersebut. Hal ini dikarenakan somatotopik
telinga berhubungan langsung dengan
tubuh manusia melalui cabang-cabang
saraf kranial yang menginervasi seluruh
telinga (Grac et al., 2018).
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Hasil studi pendahuluan yang telah
peneliti lakukan di Desa Jatikuwung,
Gondangrejo, Karanganyar pada bulan
November-Desember 2022 didapatkan
data penderita nyeri lutut sebanyak 40
orang. Pemanfaatan terapi akupunktur
belum banyak dipilih masyarakat untuk
mengatasi keluhan nyeri lutut. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk
mengetahui pengaruh terapi akupunktur
lokal dan akupunktur telinga terhadap
perubahan skala nyeri dan rentang gerak
sendi lutut pada penderita nyeri lutut di
Desa Jatikuwung, Gondangrejo,
Karanganyar.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh terapi akupunktur
lokal dan akupunktur telinga terhadap
perubahan skala nyeri dan rentang gerak
sendi lutut pada penderita nyeri lutut di
Desa Jatikuwung, Gondangrejo,
Karanganyar.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan desain
“‘Quasi-experimental design” rancangan
penelitian “two groups pretest-posttest
design”. Subjek penelitian terbagi menjadi
dua kelompok, kelompok eksperimen
(terapi akupunktur lokal dan akupunktur
telinga) dan kelompok kontrol
(akupunktur telinga).

Populasi dalam penelitian ini adalah
warga Desa Jatikuwung, Gondangrejo,
Karanganyar yang mengeluhkan nyeri
lutut. Hasil studi pendahuluan yang telah
dilakukan peneliti, didapatkan data
sebanyak 40 orang yang mengeluhkan
nyeri lutut.

Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Purposive sampling adalah
salah satu teknik pengambilan sampel
yang dilakukan secara selektif dengan
menentukan kriteria inklusi dan kriteria
eksklusi.  Adapun  sampel dalam
penelitian ini yang memenuhi kriteria
inklusi dan kriteria eksklusi sebanyak 32
orang. Penelitian ini dilakukan sebanyak
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6 kali terapi dengan frekuensi dua kali
dalam seminggu.

Penelitian ini memiliki tiga variabel
yaitu variabel terikat, variabel bebas, dan
variable kontrol. Variabel terikat dari
penelitian ini adalah skala nyeri dan
rentang gerak sendi pada penderita nyeri
lutut. Variabel bebas dari penelitian ini
adalah terapi akupunktur lokal dan
akupunktur telinga. Variabel kontrol dari
penelitian ini adalah terapi akupunktur
telinga.

Instrumen dalam penelitian ini yaitu
lembar observasi (berisi identitas subjek
penelitian, pengukuran skala nyeri, dan
pengukuran rentang gerak sendi) dan
lembar pengkajian akupunktur (berisi 4
pemeriksaan meliputi Wang
(penglihatan), Wen (pendengaran dan
penciuman), Wun (anamnesis), dan Cie
(perabaan), serta penggolongan
sindrom). Pengukuran skala nyeri
menggunakan Numeric Rating Scale
(NRS) dan pengukuran rentang gerak
sendi menggunakan alat goniometer.

Analisis dalam  penelitian  ini
menggunakan analisis univariat dan
analisis  bivariat.  Analisis  univariat
merupakan analisis yang menjelaskan
karakteristik dari setiap variabel penelitian
dan disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi. Analisis ini bertujuan
untuk menganalisis karakteristik subjek
yang mengalami nyeri lutut berdasarkan
jenis kelamin, usia, pekerjaan,
diferensiasi sindrom, skala nyeri, dan
rentang gerak sendi lutut sebelum dan
sesudah dilakukan terapi. Analisis bivariat
merupakan analisis yang digunakan
untuk  mengetahui pengaruh  antar
variabel satu dengan variabel lainnya.
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh terapi akupunktur lokal dan
akupunktur telinga terhadap perubahan
skala nyeri dan rentang gerak sendi lutut
pada penderita nyeri lutut di Desa
Jatikuwung, Gondangrejo, Karanganyar.
Uji statistik yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis.

C.HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

Proses pengambilan data pada

penelitian pengaruh terapi akupunktur
lokal dan akupunktur telinga terhadap
perubahan skala nyeri dan rentang gerak
sendi lutut pada penderita nyeri lutut di
Desa Jatikuwung, Gondangrejo,
Karanganyar dilakukan pada bulan
Februari sampai Maret 2023. Hasil yang
didapatkan dari penelitian ini sebagai
berikut:
a. Analisis Univariat

1) Jenis Kelamin
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Subjek
Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

pekerjaan adalah IRT sebesar 11 orang
(34,4% ).

4) Diferensiasi Sindrom
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Subjek

Penelitian  Berdasarkan  Diferensiasi
Sindrom
Diferensiasi Sindrom N %
Invasi Angin, Dingin, 10 31,3
Lembab
Lembab dan Panas 7 21,9
Stagnasi Qi dan Darah 8 25,0
Defisiensi Qi dan Darah 5 15,6
Defisiensi Hati dan Ginjal 2 6,3
Total 32 100,0
Tabel 4 menjelaskan bahwa subjek
penelitian terbanyak berdasarkan

diferensiasi sindrom adalah sindrom
invasi angin, dingin, lembab sebesar 10
orang (31,3%).

Jenis Kelamin N % 5) Skala Nyeri
Laki-Laki 11 34,4 Tabel 5. Distribusi Frekuensi Subjek
Perempuan 21 65,6 Penelitian Berdasarkan Skala Nyeri
Total _32 1000 Skala Eksperimen Kontrol
Tabel 1 menjelaskan bahwa subjek Nyeri Pretest Posttest Pretest Posttest
penelitian terbanyak berdasarkan jenis N (%) N (%)
kelamin adalah perempuan sebesar 21 1 5(31,3) -
orang (65,6%). 2 9(56.3) - 7(438)
2) Usia i 2 (12,5 2(2) 2 (125 ;(g'g)
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Subjek 5 4§25:0g . 4525:0; (12.5)
Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 6 9 (56,3) - 9 (56,3)
Usia (tahun) N % 7 1(6,3) - 1(6,3)
45-48 6 18,8 Total 16 16 16 16
49-52 6 18,8 (100,0)  (100,0)  (100,0)  (100,0)
53-56 13 40,6 Mean 5,56 1,81 5,56 2,69
57-60 7 21.9 Tabel 5 menjelaskan bahwa rata-
Total 32 100,0

Tabel 2 menjelaskan bahwa subjek
penelitian terbanyak berdasarkan rentang
usia adalah rentang usia 53-56 tahun
sebesar 13 orang (40,6%).

3) Pekerjaan
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Subjek
Penelitian Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan N %
Pedagang 5 15,6
PNS 2 6,3
IRT 11 34,4
Petani 9 21,9
Wiraswasta 5 15,6
Total 32 100,0
Tabel 3 menjelaskan bahwa subjek
penelitian terbanyak berdasarkan
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rata skala nyeri sebelum dan sesudah
terapi pada kelompok eksperimen
sebesar 5,56 dan 1,81, sedangkan pada
kelompok kontrol sebesar 5,56 dan 2,69.
Tabel 6. Nilai Persentase Perubahan

Skala Nyeri Sebelum dan Setelah Terapi
Kelom- Mean Perubahan (%)

pok To Ta Te To— Tz— To—

Ts Te Te
Ekspe- 5656 3,75 1,81 32, 51, 674
rimen 5 7

Kontrol 55 42 26 23, 36, 51,8
6 5 9 6 9

Tabel 6 menjelaskan bahwa terjadi
penurunan skala nyeri To-Te sebesar
67,4% untuk kelompok eksperimen,
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sedangkan kelompok kontrol sebesar
51,8%.

6) Rentang Gerak Sendi
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Subjek
Penelitian Berdasarkan Rentang Gerak
Sendi Fleksi Sebelum dan Sesudah

(18,8)
Total 16 16 16 16
(100,0)  (100,0) (100,0) (100,0)
Mean 7,88 3,19 7,88 4,94

Terapi
Rentang Eksperimen Kontrol

Gerak  Pretest Posttest Pretest Posttest

Sendi N (%) N (%)

116° 3(18,8) - 3 -
(18,8)

117° 5(31,3) - 5 -
(31,3)

118° 2 (12,5) - 2 -
(12,5)

119° 3(18,8) - 3 -
(18,8)

120° 3(18,8) - 3 -
(18,8)

121° - - - 3(18,8)

122° - 2 (12,5) - 7 (43,8)

123° - 2 (12,5) - 3(18,8)

124° - 5(31,3) - 3(18,8)

125° - 4 (25,0) - -

126° - 3(18,8) - -

Total 16 16 16 16

(100,0) (100,0) (100,0) (100,0)

Tabel 8 menjelaskan bahwa rata-
rata rentang gerak sendi ekstensi
sebelum dan sesudah terapi pada
kelompok eksperimen sebesar 7,88 dan
3,99, sedangkan pada kelompok kontrol
sebesar 7,88 dan 4,94.

Tabel 9. Nilai Persentase Penurunan

Rentang Gerak Sendi Sebelum dan

Setelah Terapi

Kelom- Mean Perubahan (%)

pok To Ts Te To- Ts— To-
T3 Ts Te

Flesksi 117,8 120,9 124,2 2,5 2,7 5,40

Ekspe- 8 4 5 9 4

rimen

Fleksi ~ 117,8 11991223 1,7 20 3,82

Kontrol 8 4 8 5 3

Ekstensi 7,8 556 3,19 29 42, 595

Ekspe- 8 6

rimen

Ekstensi 7,8 6,5 49 16, 24, 37,3
Kontrol 8 6 4 8 7

Mean 117,88 124,25 117,88 122,38

Tabel 7 menjelaskan bahwa rata-
rata rentang gerak sendi fleksi sebelum
dan sesudah terapi pada kelompok
eksperimen sebesar 117,88 dan 124,25,
sedangkan pada kelompok kontrol
sebesar 117,88 dan 122,38.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Subjek
Penelitian Berdasarkan Rentang Gerak
Sendi Ekstensi Sebelum dan Sesudah

Terapi
Rentang Eksperimen Kontrol
Gerak Pretest Posttest Pretest Posttest
Sendi N (%) N (%)
2° - 5(31,3) - -
3° - 6 (37,5) - 1(6,3)
4° - 2 (12,5) - 6 (37,5)
5° - 3(18,8) - 4 (25,0)
6° 3(18,8) - 3 3(18,8)
(18,8)
7° 4 (25,0) - 4 2 (12,5)
(25,0)
8° 4 (25,0) - 4 -
(25,0)
9° 2 (12,5) - 2 -
(12,5)
10° 3(18,8) - 3 -
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Tabel 9 menjelaskan bahwa terjadi
peningkatan rentang gerak sendi fleksi
To-Te sebesar 5,40% untuk kelompok
eksperimen, sedangkan kelompok kontrol
sebesar 3,82%. Penurunan rentang gerak
sendi ekstensi To-Te sebesar 59,5% untuk
kelompok eksperimen, sedangkan
kelompok kontrol sebesar 37,3%.

b. Analisis Bivariat

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk

mengetahui apakah data terdistribusi
normal atau tidak. Salah satu jenis uiji
normalitas adalah uji shaphiro wilk. Data
dikatakan terdistribusi normal apabila nilai
p>0,05, sedangkan data dikatakan tidak
terdistribusi normal apabila p<0,05. Hasil
uji normalitas data sebagai berikut:
Tabel 10. Uji Normalitas Data

Pengukuran Data N  Shapiro
Wilk

(Sig.)

Skala Nyeri Pretest eksperimen 16 0,006
Posttest 16 0,002

eksperimen 16 0,006

Pretest kontrol 16 0,002
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Posttest kontrol

Rentang Pretest eksperimen 16 0,048
Gerak Posttest 16 0,149
Sendi eksperimen 16 0,048
Fleksi Pretest kontrol 16 0,026
Posttest kontrol
Rentang Pretest 16 0,090
Gerak eksperimen 16 0,010
Sendi Posttest 16 0,090
Ekstensi eksperimen 16 0,094

Pretest kontrol
Posttest kontrol

Tabel 10 menunjukan bahwa hasil
uji normalitas terhadap skala nyeri dan
rentang gerak sendi pada kelompok
eksperimen dan  kelompok  kontrol
memiliki nilai signifikansi (sig.) p >0,05,
maka data tidak terdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk
menunjukan bahwa data yang diambil
berasal dari populasi yang memiliki
variansi yang sama. Uji homogenitas
dilakukan menggunakan uji levene test.
Data dikatakan homogen apabila nilai
signifikasi p>0,05, sedangkan data
dikatakan tidak homogen apabila nilai
signifikasi p<0,05. Hasil uji homogenitas
data sebagai berikut:

Tabel 11. Uji Homogenitas Data

Pengukuran Levene Statistics
(Sig.)
Skala Nyeri 0,471
Renta_mg Gerak 0,622
Sendi

Tabel 11 menunjukkan hasil uji
homogenitas terhadap skala nyeri dan
rentang gerak sendi pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
memiliki nilai signifikansi p >0,05, maka
data bersifat homogen.

3) Uji Hipotesis

a) Uji Wilcoxon

Uji hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah uji  Wilcoxon
dikarenakan hasil data penelitian tidak
terdistribusi  normal.  Uji  Wilcoxon
digunakan untuk mengetahui ada atau
tidak adanya pengaruh dari data pretest
dan posttest masing-masing kelompok.
Hasil uji Wilcoxon sebagai berikut:
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Tabel 12. Uji Wilcoxon

Nilai ~ ASYmP:
Pengukuran  Kelompok 7 Sig.
(2-tailed)
Skala Nyeri Eksperime 3,704 0,000
(Pretest dan n b 0,000
Posttest) Kontrol 3,654
b
Rentang Eksperime 3,601 0,000
Gerak Sendi n b 0,000
Fleksi (Pretest  Kontrol 3,611
dan Posttest) b
Rentang Eksperime 3,666 0,000
Gerak Sendi n b 0,000
Ekstensi Kontrol 3,568
(Pretest dan b
Posttest)

Tabel 12 menunjukkan bahwa hasil
uji wilcoxon terhadap skala nyeri dan
rentang gerak sendi sebelum dan
sesudah terapi pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
memiliki nilai signifikansi p <0,05.
Selanjutnya dilakukan uji Z untuk
mengetahui apakah data yang digunakan
signifikan atau tidak dengan
membandingkan nilai Z hitung dan Z
tabel dengan tingkat kesalahan
(signifikansi) 5%. Hasil uji Z menjelaskan
bahwa keseluruhan nilai Z hitung (3,568-
3,704) lebih besar dari Z tabel (1,694)
dari 32 sampel. Hal ini memiliki arti
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.

b) Uji Mann Whitney

Uji hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji Mann-Whitney
dikarenakan hasil data penelitian tidak
terdistribusi normal. Uji Mann-Whitney
digunakan untuk mengetahui ada atau
tidak adanya pengaruh dari dua
kelompok yang berbeda. Pada penelitian
ini data yang diuji adalah perubahan
skala nyeri, rentang gerak sendi fleksi,
dan rentang gerak sendi ekstensi masing-
masing kelompok. Hasil uji Mann-Whitney
sebagai berikut:

Tabel 13. Uji Mann Whitney

Asymp
Peng- Mea Nilai . Sig.
Kelompok n
ukuran Z (2-
Rank )
tailed)

Skala Eksperimen 21,8 3,59 0,000
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Nyeri Kontrol 8 3
11,1
3
Rentang Eksperimen 22,2 356 0,000
Gerak Kontrol 8 6
Sendi 10,7
Fleksi 2
Rentang Eksperimen 10,8 3,46 0,000
Gerak Kontrol 8 3
Sendi 22,1
Ekstensi 3

Tabel 13 menunjukkan bahwa hasil
uji Mann-Whitney terhadap skala nyeri
dan rentang gerak sendi pada kelompok
eksperimen dan  kelompok  kontrol
memiliki nilai signifikansi p <0,05. Hal ini
memiliki arti Ha diterima dan Ho ditolak,
sehingga dalam penelitian ini terdapat
pengaruh terapi akupunktur lokal dan
akupunktur telinga terhadap perubahan
skala nyeri dan rentang gerak sendi lutut
pada penderita nyeri lutut.

2. Pembahasan
a. Analisis Univariat

1) Jenis Kelamin

Tabel 1 menjelaskan bahwa subjek
penelitian terbanyak berdasarkan jenis
kelamin adalah perempuan sebesar 21
orang (65,6%). Hasil ini sesuai dengan
penelitian Puspita & Praptini (2018) yang
menjelaskan bahwa perempuan (72,22%)
lebih banyak mengalami nyeri lutut
dibandingkan laki-laki (27,78%). Hal
tersebut dikarenakan perempuan usia 50-
80 tahun mengalami menopause. Masa
menopause merupakan masa peralihan
dari masa produktif menuju masa non
produktif yang terjadi pada setiap wanita.
Pada masa menopause perempuan
mengalami perubahan fungsi fisiologi
tubuh dan penurunan hormon ekstrogen
(Fatmawati, 2021). Leksonowati &
Sudaryanto (2021) menambahkan bahwa
hormon ekstrogen berfungsi untuk
mempertahankan massa tulang dan
sintesis kondrosit (tulang rawan sendi)
dalam matriks tulang. Penurunan hormon
ekstrogen dapat menyebabkan sintesis
kondrosit menurun dan aktifitas lisosom
meningkat.
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2) Usia

Tabel 2 menjelaskan bahwa nilai
rata-rata usia subjek penelitian sebesar
53,125 pada rentang usia 54-56 tahun.
Usia lanjut merupakan salah satu faktor
yang memengaruhi fungsi fisiologi tubuh,
terutama  persendiaan  (Firmansyah,
2018). Seiring bertambahnya usia, fungsi
tubuh akan mengalami perubahan.
Pertambahan usia menyebabkan
perubahan fungsi tubuh yang meliputi
penurunan daya tahan tubuh dan
munculnya penyakit tertentu (Prima et al.,
2019). Peningkatan usia berkaitan
dengan penurunan kadar air pada tulang
rawan, sehingga menyebabkan sendi
yang melemah, tidak kuat terhadap
beban, dan mudah mengalami degradasi
(Salsabila et al., 2022).

3) Pekerjaan

Tabel 3 menjelaskan bahwa subjek
penelitian terbanyak berdasarkan
pekerjaan adalah ibu rumah tangga (IRT)
sebesar 11 orang (4,4%). Hasil ini sesuai
dengan penelitian Adani et al (2019) yang
menjelaskan bahwa IRT (59,2%) paling
banyak menderita nyeri lutut
dibandingkan dengan pensiunan, PNS,
dan wiraswasta. Nyeri lutut sering terjadi
pada seseorang dengan pekerjaan yang
menggunakan seluruh sendi atau salah
satu sendi secara terus-menerus
(Winangun, 2019). Salah satu pekerjaan
yang melibatkan persendiaan adalah IRT.
Aktivitas sehari-hari yang dilakukan IRT
seperti menyapu, mengepel, mencuci
pakaian, membersihkan rumah, dan
mengurus anak dapat mengakibatkan
kelelahan fisik dan psikis. Kelelahan fisik
ditandai dengan adanya rasa nyeri pada
persendian, kelemahan otot, kaku pada
persendiaan, dan kesemutan pada area
ekstremitas tubuh (Puspitosari, 2021).

4) Diferensiasi Sindrom

Tabel 4 menjelaskan bahwa subjek
penelitian terbanyak berdasarkan
diferensiasi sindrom adalah sindrom
invasi angin, dingin, lembab sebesar 10
orang (31,3%). Peilin (2011) vyang
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menyebutkan manifestasi dari sindrom
invasi angin, dingin, lembab adalah nyeri
lutut yang timbul di pagi hari, nyeri lutut
yang diperparah dalam kondisi berangin,
dingin, dan lembab, menggigil dan
demam, keengganan terhadap angin,
nyeri tubuh menyeluruh, anggota gerak
terasa berat, nyeri kepala, selaput lidah
putih tipis dan berminyak, serta nadi
superfisial. Koosnadi (2017)
menyebutkan bahwa invasi angin, dingin,
dan lembab dapat disebabkan oleh
penggunaan kipas angin, penggunaan
pakaian yang tipis, terpapar dingin
setelah berkeringat atau kehujanan,
penggunaan pakaian yang lembab akibat
berkeringat atau hujan, lingkungan
tempat tinggal yang cenderung lembab
dan dingin, dan masa hujan yang
berkepanjangan. BMKG (2023)
melaporkan curah hujan pada bulan
Februari-Maret 2023 pada wilayah
Karanganyar berkisar 301-500 mm. Suhu
di wilayah Karanganyar sebesar 21-32°C
dengan kelembaban udara sebesar 60-
100%.

5) Skala Nyeri

Hasil penelitian didapatkan data 32
subjek penelitian mengalami perubahan
skala nyeri. Tabel 5 menunjukan bahwa
rata-rata skala nyeri sebelum dan
sesudah terapi pada kelompok
eksperimen sebesar 5,56 dan 1,81,
sedangkan pada kelompok kontrol
sebesar 5,56 dan 2,69. Hal ini memiliki
arti yaitu adanya penurunan skala nyeri
sebesar 67,4%  untuk  kelompok
eksperimen dan 51,8% untuk kelompok
kontrol. Hasil ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Christiyawati (2017)
yang membuktikan bahwa terdapat
perubahan skala nyeri dari rata-rata 5,06
menjadi 3,78 setelah dilakukan terapi
akupunktur. Terapi akupunktur telinga
berperan dalam efek analgesik dan efektif
menurunkan  keluhan nyeri  pada
penderita nyeri lutut (Zhang et al., 2022).

6) Rentang Gerak Sendi

OPEN a ACCESS

Hasil penelitian didapatkan data 32
subjek penelitian mengalami perubahan
rentang gerak sendi fleksi dan ekstensi.
Tabel 7 menunjukan bahwa rata-rata
rentang gerak sendi fleksi sebelum dan
sesudah terapi pada kelompok
eksperimen sebesar 117,88 dan 124,25,
sedangkan pada kelompok kontrol
sebesar 117,88 dan 122,38. Hal ini
memiliki arti yaitu adanya peningkatan
rentang gerak sendi fleksi sebesar 5,40%
untuk kelompok eksperimen dan 3,82%
untuk  kelompok kontrol. Tabel 8
menunjukan bahwa rata-rata rentang
gerak sendi ekstensi sebelum dan
sesudah terapi pada kelompok
eksperimen sebesar 7,88 dan 3,99,
sedangkan pada kelompok kontrol
sebesar 7,88 dan 4,94. Hal ini memiliki
arti yaitu adanya penurunan rentang
gerak sendi ekstensi sebesar 59,5%
untuk kelompok eksperimen dan 37,3%
untuk kelompok kontrol.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Teixeira &
Jo (2018) yang membuktikan bahwa
terdapat peningkatan sebesar 57% untuk
rentang gerak sendi setelah dilakukan
terapi  akupunktur. Penelitian yang
dilakukan oleh Krusche-Mandl et al
(2019) membuktikan terdapat perubahan
rentang gerak sendi fleksi dari rata-rata
105° menjadi 126° dan rentang gerak
sendi ekstensi dari rata-rata 6° menjadi 1°
setelah dilakukan terapi akupunktur
telinga.

b. Analisis Bivariat

Tabel 12 menunjukan bahwa hasil
uji wilcoxon terhadap skala nyeri dan
rentang gerak sendi sebelum dan
sesudah terapi pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
memiliki nilai signifikansi p <0,05. Tabel
13 menunjukan bahwa hasil uji Mann-
Whitney terhadap skala nyeri dan rentang
gerak sendi pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol memiliki nilai
signifikansi p <0,05. Hal ini memiliki arti
yaitu Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga
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dalam penelitian ini terdapat pengaruh
terapi akupunktur lokal dan akupunktur
telinga terhadap perubahan skala nyeri
dan rentang gerak sendi lutut pada
penderita nyeri lutut. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa terapi akupunktur
lokal dan akupunktur telinga dapat
menurunkan skala nyeri lutut dari rata-
rata 5,56 menjadi 1,81, dalam hal ini
skala nyeri turun sebesar 67,4%,
sedangkan terapi akupunktur telinga
dapat menurunkan skala nyeri lutut dari
rata-rata 5,56 menjadi 2,68, dalam hal ini
skala nyeri turun sebesar 51,8%. Hal ini
memiliki arti terdapat perbedaan nilai
perubahan skala nyeri antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
sebesar 15,6%

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Christiyawati (2017) yang menyatakan
bahwa terapi akupunktur pada kasus
osteoarthritis dengan titik ST36 Zusanli,
titk SP6  Sanyinjiao, titk GB34
Yanglingquan, dan titik KI3 Taixi efektif
untuk mengurangi nyeri lutut dari rata-
rata skala nyeri 5,06 menjadi 5,78. Terapi
akupunktur mampu melancarkan sirkulasi
darah, memperbaiki matriks tulang
rawan, mengurangi penyempitan tulang
sendi, dan mengurangi rasa nyeri.
Akupunktur mampu merangsang jalur
modulasi melalui pelepasan
neurotransmiter, seperti endorfin, dinorfin,
serotonin, noradrenalin, dan enkefalin.

Teixeira & Jo (2018) membuktikan
bahwa terapi akupunktur pada titik ST34
Liangqiu, ST36 Zusanli, SP9 Yinlinquan,
dan SP10 Xuehai berpengaruh terhadap
penurunan nyeri lutut dan meningkatkan
mobilitas sendi. Terapi akupunktur
mampu mengurangi nyeri dan
meningkatkan fungsional tubuh melalui
penghambatan ekspresi berlebih dari
faktor inflamasi (IL-1B, IL-6, dan TNF-a)
yang ada di dalam cairan sinovial, tulang
rawan, dan tulang subkondrial.
Mekanisme akupunktur analgesia mampu
mengaktivasi modulasi nyeri transmisi
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neural ke otak dengan cara menekan
transmisi dan persepsi rangsangan nyeri
(Haryanto et al., 2017).

Penusukan jarum akupunktur di
area lokal keluhan menyebabkan
terjadinya refleks akson di seluruh
jaringan saraf pada area keluhan. Refleks
akson mampu merangsang pelepasan
Calcitonin Gene Related Peptide (CGRP)
dan berbagai jenis neurotransmitter.
CGRP mampu menghasilkan efek
vasodilatasi dan peningkatan aliran
kapiler terutama di dalam otot. Berbagai
jenis neurotransmitter seperti
prostaglandin, glutamate, asam amino,
dan serotonin berperan dalam proses
penyembuhan jaringan lokal,
melancarkan sirkulasi darah, mengurangi
nyeri, dan mengurangi inflamasi (Filshie
et al., 2016; Corradino, 2017).

Penusukan pada area telinga
berkaitan dengan stimulasi saraf-saraf di
telinga.  Akupunktur telinga  dapat
merangsang enkephalin di cerebral spinal
fluid (CSF). Hal ini dapat mengurangi
rasa nyeri yang berkaitan dengan
pengembalian reseptor saraf yang rusak.
Akupunktur telinga mampu merangsang
area otak menjadi homeostasis
(Corradino, 2017). Jang et al (2019)
membuktikan bahwa terapi akupunktur
telinga efektif dalam mengurangi nyeri
pada persendiaan dan meningkatkan
rentang gerak sendi penderita nyeri lutut.
Hasil penelitian tersebut menyebutkan
bahwa terapi akupunktur telinga yang
dilakukan selama 8 minggu dengan
frekuensi terapi 1 minggu sekali dapat
mengurangi nyeri lutut dari rata-rata skala
nyeri 6,14 menjadi 3,71.

D. PENUTUP

Simpulan

Hasil uji wilcoxon terhadap skala nyeri
dan rentang gerak sendi sebelum dan
sesudah terapi pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
memiliki nilai signifikansi p <0,05. Hasil uji
Mann-Whitney terhadap skala nyeri dan
rentang gerak sendi pada kelompok
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eksperimen dan kelompok kontrol
memiliki nilai signifikansi p <0,05. Hal ini
memiliki arti yaitu Ha diterima dan Ho
ditolak, sehingga dalam penelitian ini
terdapat pengaruh terapi akupunktur lokal
dan  akupunktur telinga terhadap
perubahan skala nyeri dan rentang gerak
sendi lutut pada penderita nyeri lutut.

Saran

Pada penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menggunakan alat ukur lain seperti
Western Ontario dan McMaster University
(WOMAC) atau Knee Osteoarthritis
Outcome Score (KOOS) untuk menilai
kemampuan fungsional lutut, serta dapat
menggunakan metode terapi akupunktur
yang lain.
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Abstract

The use of family medicinal plants (TOGA) as a natural solution for lactation issues
is increasingly recognized, especially in rural areas. The knowledge of
breastfeeding mothers regarding exclusive breastfeeding and the utilization of
TOGA to address low milk supply is essential for successful breastfeeding. This
study aims to evaluate the demographic characteristics and knowledge level of
breastfeeding mothers about exclusive breastfeeding and the management of low
milk supply using TOGA in Mesanggok Village. This study employs a descriptive
quantitative design. Data were collected through questionnaires distributed to 52
respondents. Data validity was tested using SPSS version 27. The analysis
revealed that the majority of respondents were aged 20-30 years (63.46%), followed
by those aged 31-40 years (32.70%) and 41-47 years (3.84%). In terms of
education, 9.6% of respondents had primary education, 21.2% had junior high
school, 51.9% had senior high school, and 17.3% had a college education. The
knowledge level of respondents regarding exclusive breastfeeding and the use of
TOGA for addressing low milk supply was categorized as good, with 61.54% of
respondents having a high level of knowledge, 21.15% moderate, and 17.31% low.
These findings indicate that most breastfeeding mothers have a good
understanding of the importance of exclusive breastfeeding and the benefits of
TOGA in managing low milk supply. This study underscores the importance of
ongoing education to enhance breastfeeding mothers' knowledge of safe and
effective natural health practices.

Keywords: Exclusive breastfeeding, low breast milk, family medicinal plants

Abstrak

Penggunaan tanaman obat keluarga (TOGA) sebagai solusi alami untuk masalah
laktasi semakin diperhatikan, terutama di daerah pedesaan. Pengetahuan ibu
menyusui mengenai ASI eksklusif dan pemanfaatan TOGA untuk mengatasi ASI
seret sangat penting untuk keberhasilan menyusui. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi karakteristik demografis dan tingkat pengetahuan ibu menyusui
tentang ASI eksklusif serta penanganan ASI seret menggunakan TOGA di Desa
Mesanggok. Desain penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang didistribusikan kepada 52 responden. Validitas data diuji
menggunakan perangkat SPSS versi 27. Hasil analisis menunjukkan bahwa
mayoritas responden berusia 20-30 tahun (63,46%), diikuti oleh kelompok usia 31-
40 tahun (32,70%), dan usia 41-47 tahun (3,84%). Dari segi pendidikan, 9,6%
responden memiliki tingkat pendidikan SD, 21,2% SMP, 51,9% SMA, dan 17,3%
perguruan tinggi. Tingkat pengetahuan responden tentang ASI eksklusif dan
penggunaan TOGA untuk mengatasi ASI seret tergolong baik, dengan 61,54%
responden memiliki pengetahuan tinggi, 21,15% sedang, dan 17,31% rendah. Hasil
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ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu menyusui memiliki pemahaman yang
baik tentang pentingnya ASI eksklusif dan manfaat TOGA dalam penanganan ASI
seret. Penelitian ini menegaskan pentingnya edukasi berkelanjutan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu menyusui tentang praktik kesehatan alami yang

aman dan efektif.

Kata kunci: ASI eksklusif, ASI seret, tanaman obat keluarga.

A. PENDAHULUAN

Menyusui berperan penting untuk ibu
menyusui bagi kesehatan anak. Ini
memberikan imunisasi pada bayi untuk
pertama kalinya, dapat meningkatkan
Intelligence Quotient (1Q), memberikan
perlindungan terhadap infeksi pernafasan
dan penyakit tidak menular tertentu, dan
berfungsi sebagai pencegahan utama
obesitas. Oleh karena itu, sangat penting
untuk mempromosikan pentingnya nutrisi
yang optimal sedini mungkin (Birger et al.,
2021).

Indonesia memiliki berbagai jenis
tanaman dari beberapa negara terbesar di
dunia. Dengan iklim tropis hingga sedang
yang disebabkan oleh letaknya di garis
khatulistiwa, Indonesia termasuk dalam
daftar negara dengan keanekaragaman
hayati tertinggi di dunia, atau negara
dengan biodiversitas terbesar di bumi
(Suhariyanti et al., 2021).

Indonesia dikenal sebagai negara
yang memiliki kekayaan sumber daya
alam yang melimpah, dengan 30.000
spesies tumbuhan dari total 40.000
spesies di seluruh dunia. Di antaranya,
sekitar 9.600 spesies memiliki manfaat
sebagai obat. Sekitar 300 spesies
tanaman di Indonesia telah dimanfaatkan
sebagai bahan baku dalam industri jamu
dan obat tradisional, sehingga banyak
masyarakat di negara ini menggunakan
obat tradisional (Suhariyanti et al., 2021).

Tumbuh-tumbuhan menjadi penting
sebagai salah satu alternatif pengobatan
dari ribuan tahun yang lalu. Penggunaan
tumbuh-tumbuhan untuk penyembuhan
adalah bentuk pengobatan tertua di dunia.
Setiap budaya di dunia memiliki
pengobatan tradisional dengan ciri khas
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tertentu dan di setiap daerah di Indonesia
juga dijumpai berbagai macam jenis
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan
sebagai obat (Puspitasari et al., 2021).

Tanaman obat keluarga yang sering
disebut TOGA, sebelumnya dikenal
dengan nama apotek hidup. Tanaman
obat ini  umumnya dipilih  untuk
pertolongan pertama atau pengobatan
ringan seperti demam dan batuk.
Keberadaan tanaman obat di lingkungan
rumah sangat penting, terutama bagi
keluarga yang sulit mengakses layanan
medis seperti klinik, puskesmas, atau
rumah sakit. Tanaman obat dapat ditanam
dalam pot atau di area sekitar rumah.
Dengan memahami manfaat, khasiat, dan
jenis tanaman tertentu, tanaman obat
menjadi alternatif yang aman bagi
keluarga untuk memilih obat alami
(Anggraini, 2021). Tanaman obat keluarga
adalah jenis tanaman yang dapat ditanam
di halaman rumah dan berfungsi sebagai
obat. Selain sebagai elemen dekoratif,
tanaman ini juga memiliki potensi nilai
ekonomis (Kusriani, 2021).

Di Indonesia, pemanfaatan
Tanaman Obat Keluarga mencapai
24,6%, sementara upaya perawatan
mandiri adalah 12,9%, dalam hal jenis
pelayanan kesehatan tradisional, proporsi
penggunaannya terdiri dari ramuan jadi
sebesar 48%, bahan buatan sendiri
31,8%, keterampilan manual seperti pijat,
urut, dan akupunktur 65,3%, keterampilan
berpikir 1,9%, dan keterampilan energi
2,1% (Soraya, 2022)

Galactagogue adalah obat, makanan
atau ramuan herbal yang diyakini atau
telah  terbukti dapat meningkatkan
produksi  ASI. Namun, konsumsi
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galactagogue dalam dosis tinggi dapat
meningkatkan risiko depresi pada ibu,
aritmia, dan kematian jantung mendadak
(Paul et al., 2015). Oleh karena itu,
pemanfaatan tanaman lokal sebagai
sumber galactagogue alami dianggap
sebagai alternatif bagi ibu untuk
mengatasi masalah produksi ASI (Paul et
al., 2015). Beberapa bahan alami yang
dikenal dapat meningkatkan produksi ASI
meliputi daun kelor, kacang kedelai
(Monika, 2020).

Monika (2020) melakukan tinjauan
mengenai potensi daun katuk dan daun
kelor dalam meningkatkan kelancaran
produksi  ASI. Tinjauan  tersebut
menunjukkan bahwa kandungan fitokimia
pada kedua daun ini dapat meningkatkan
kadar  prolaktin  secara  signifikan
(p=0,000). Tanaman-tanaman ini
dipercaya dapat meningkatkan produksi
ASI karena mengandung polifenol dan
sterol. Senyawa-senyawa tersebut
bekerja dengan cara meningkatkan kadar
hormon prolaktin dan merangsang
produksi hormon oksitoksin, yang pada
gilirannya  membantu  memperlancar
produksi ASI (Khoerotunnisa et al., 2020).

ASI diproduksi dengan bantuan
hormon prolaktin dan oksitosin. Hormon
prolaktin berfungsi untuk merangsang
berbagai  fungsi fisiologis  tubuh,
sedangkan hormon oksitosin berperan
dalam meningkatkan produksi ASI dengan
memfasilitasi proses sekresi air susu.
Peningkatan kadar hormon oksitosin
dipengaruhi oleh adanya polifenol, yang
membantu memperlancar aliran ASI. ASI
yang diproduksi dalam jumlah berlebihan
dapat terlihat ketika ASI menetes atau
memancar deras saat disusui oleh bayi
(Wahyuni, 2013).

Sejak tahun 2001, World Health
Organization (WHO) merekomendasikan
pemberian ASI eksklusif hingga usia 6
bulan tanpa makanan tambahan,
kemudian melanjutkannya dengan
makanan pendamping hingga usia dua
tahun. Memberikan ASI eksklusif dari lahir
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hingga 6 bulan dan melanjutkan menyusui
hingga usia dua tahun tidak hanya
memastikan gizi yang optimal bagi bayi,
tetapi juga memperkuat sistem kekebalan
tubuh bayi, merangsang perkembangan
kognitif, mengurangi risiko morbiditas dan
kematian akibat diare dan infeksi saluran
pernapasan, serta dapat menyelamatkan
lebih dari 820.000 nyawa anak di bawah
usia 5 tahun setiap tahun (Lubis et al.,
2022)

Kesiapan menyusui di kawasan Asia
dapat berbeda-beda tergantung pada
berbagai faktor, termasuk budaya, norma
sosial, ketersediaan dukungan dan
informasi, serta akses ke fasilitas

kesehatan dan layanan dukungan

menyusui (Prastiwi et al., 2017).
Diperlukan upaya untuk

meningkatkan kesadaran dan

pemahaman mengenai manfaat menyusui
bagi ibu dan bayi di kawasan Asia, serta
untuk memperbaiki keterampilan
menyusui dan mengatasi berbagai
masalah yang mungkin muncul. Hal ini
dapat dicapai melalui kampanye sosial,
dukungan individu dari ahli laktasi, serta
dukungan positif dari keluarga dan
masyarakat terhadap menyusui
(Kodariyah, Anggorowati & Zubaidah,
2023).

B. METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan kuesioner cetak untuk
mengetahui persentase karakteristik dan
tingkat pengetahuan ibu menyusui di Desa
Mesanggok tentang penanganan ASI
seret menggunakan obat tanaman
keluarga. Kuesioner mencakup
pertanyaan demografis dan pengetahuan
terkait topik, dan didistribusikan secara
door-to-door pada tanggal 24 Mei 2024.
Responden dipilih  melalui purposive
sampling berdasarkan kriteria inklusi ibu
menyusui yang aktif, sehat, dan berusia di
bawah 50 tahun. Data dianalisis secara
deskriptif untuk menggambarkan
demografi dan tingkat pengetahuan, yang
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diklasifikasikan menjadi kategori "tahu,"
"tidak tahu," dan "sangat tahu." Validitas
instrumen dinilai dengan uji korelasi
Pearson, sementara reliabilitas diuji
menggunakan metode Cronbach’s alpha
dengan bantuan SPSS.

C.HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dimulai dengan peneliti
melakukan penyebaran kuisioner untuk di
isi berdasarkan beberapa kriteria inklusi
dan eksklusi. Penyebaran di lakukan di
kantor desa Mesanggok dan secara door
to door. Sebelum memasuki analisis data,
berikut adalah deskripsi dari data yang
digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 1 Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah Persentase
Rentang Usia

20 Tahun - 30 33 63,46
Tahun

31 Tahun - 40 17 32,69
Tahun

41 Tahun - 47 2 3,84
Tahun

Pendidikan

SD 5 9,6
SMP 11 21,1
SMA 27 52
Penguruan 9 17,3
Tinggi

Tingkat

Pengetahuan

Tinggi 32 61.54
Sedang 11 21,15
Rendah 9 17.31
Total 52 100

Penelitian  ini  mengidentifikasi
karakteristik demografis dan tingkat
pengetahuan ibu menyusui di Desa
Mesanggok mengenai ASI eksklusif dan
penanganan ASI seret menggunakan
tanaman obat keluarga (TOGA).
Berdasarkan distribusi usia, mayoritas
responden (63,46%) berusia antara 20-30
tahun, diikuti oleh kelompok usia 31-40
tahun (32,70%), dan 41-47 tahun (3,84%).
Hal ini mengindikasikan bahwa ibu
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menyusui dalam kelompok usia muda
hingga dewasa awal merupakan
kelompok dominan yang mengalami
keluhan ASI seret. Rata-rata usia
responden, 29,86 tahun, mencerminkan
usia produktif dan menggambarkan
potensi partisipasi aktif mereka dalam
program-program edukasi kesehatan. Dari
segi pendidikan, responden sebagian
besar berpendidikan SMA (51,9%), diikuti
olen SMP (21,2%), pendidikan tinggi
(17,3%), dan SD (9,6%), menunjukkan
bahwa sebagian besar ibu memiliki latar
pendidikan menengah yang mendukung
pemahaman mereka terhadap informasi
kesehatan.

Analisis  tingkat  pengetahuan
mengenai pentingnya ASI eksklusif dan
penggunaan TOGA menunjukkan bahwa
61,54% responden memiliki pengetahuan
yang tinggi, 21,15% pengetahuan sedang,
dan 17,31% rendah. Persentase
pengetahuan yang tinggi ini
mengindikasikan bahwa banyak ibu
menyusui yang memiliki pemahaman baik
tentang peran ASI eksklusif dalam
kesehatan bayi serta solusi alami untuk
mengatasi masalah produksi ASI.

Pemanfaatan tanaman lokal
sebagai sumber galactagogue alami
dianggap sebagai alternatif bagi ibu untuk
mengatasi masalah produksi ASI (Paul et
al., 2015). Beberapa bahan alami yang
dikenal dapat meningkatkan produksi ASI
meliputi daun kelor, kacang kedelali,
kacang hijau, daun turi, bayam, & daun
katuk,. (Monika, 2020). Selain itu kacang
hijau memiliki kandungan vitamin B1 yang
sangat bermanfaat untuk ibu menyusui
(Sufiani, Saleha & Pramana, 2022).

Penggunaan tanaman sebagai
alternatif obat semakin didorong oleh
meningkatnya promosi obat herbal di
masyarakat. Saat ini, banyak produk

E-ISSN 3046-6652 P-ISSN 3032-4688 | 208


https://journal.ymci.my.id/index.php/ijhri/index
https://journal.ymci.my.id/index.php/ijhri/index

INDONESIAN JOURNAL OF HEALTH
RESEARCH INNOVATION (IJHRI)
https:/ /journal.ymci.my.id /index.php/ijhri

GIYEIR]

VOL. 01 NO. 04, NOVEMBER 2024

herbal yang telah berkembang dan
tersebar di kalangan umum. Obat yang
berasal dari bahan alami cenderung
memiliki efek samping yang lebih rendah
dibandingkan obat kimia karena sifat alami
dari obat herbal tersebut. Penelitian ilmiah
pada tanaman berkhasiat obat
menunjukkan bahwa tanaman-tanaman
ini mengandung zat atau senyawa aktif
yang terbukti memiliki manfaat kesehatan.
(Sari and Andjasmara, 2023)

Pepaya mengandung Lactagogum,
yang terdiri dari saponin dan alkaloid, yang
dapat mempengaruhi hormon prolaktin
untuk  meningkatkan  produksi  ASI.
Penelitian oleh Perdani dkk di Tangerang
pada tahun 2021 menunjukkan bahwa
konsumsi buah pepaya oleh ibu menyusui
dapat membantu memperlancar produksi
ASI. (Fadhlaini, Simarmata and Mesrida,
2023)

Kacang kedelai memiliki
kandungan protein lengkap berkualitas
tinggi yang lebih banyak dibandingkan
dengan tanaman lainnya. Nilai gizinya
setara dengan susu sapi dan bahkan lebih
tinggi daripada daging sapi. Selain itu,
kacang kedelai mengandung berbagai
vitamin seperti B1, B2, B3, B5, B6, dan K.
Kandungan zat besinya hampir setara
dengan zat besi yang terdapat dalam 4
ons dada ayam panggang (Juliani &
Nurrahmaton, 2021).

Susu kedelai adalah minuman yang
berasal dari ekstrak kacang kedelai dan
kaya akan berbagai nutrisi serta manfaat
kesehatan. Isoflavon, atau fitoestrogen,
yang diproduksi secara alami dalam
tubuh, dapat membantu meningkatkan
produksi ASlI dengan merangsang
kelenjar susu pada ibu menyusui (Girsang
et al., 2021).
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D. PENUTUP
Mayoritas ibu menyusui di Desa
Mesanggok memiliki pemahaman yang
baik tentang ASI eksklusif dan
penanganan ASI| seret menggunakan
tanaman obat keluarga (TOGA), dengan
61,54% responden memiliki tingkat
pengetahuan tinggi. Responden yang
memiliki pengetahuan sedang mencapai
21,15%, sementara 17,31% memiliki
pengetahuan rendah. Kelompok usia
terbanyak yang mengalami ASI seret
adalah 20-30 tahun (63,46%), dan
mayoritas berpendidikan SMA (51,9%).
Temuan ini mengindikasikan bahwa
pemahaman tentang ASI eksklusif dan
TOGA cukup baik, namun ada kebutuhan
peningkatan pengetahuan pada sebagian
ibu menyusui.
Saran
Penting untuk terus mengembangkan
program-program edukasi dan
penyuluhan vyang lebih efektif untuk
meningkatkan pemahaman ibu menyusui,
guna mendukung kesehatan bayi dan ibu
secara keseluruhan.
Ucapan Terima Kasih

Terima Kasih saya curahkan
terhadap dosen pembimbing,penguiji,staf
dan teman-teman,terutama orang tua, istri
& anak saya berkat kehadiran mereka
memberikan saya dukungan untuk
menyelesaikan penelitian ini.
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Abstract

Community Acquired Pneumonia (CAP) is a lung inflammation infection that can disrupt
lung function. Treatment for CAP patients typically involves antibiotic and non-antibiotic
therapies. This study aims to analyze the relationship between the severity of drug
interactions and the length of hospital stay for CAP patients. The research was
conducted using a descriptive analytic approach with a retrospective cross-sectional
study design. Data were obtained from the medical records of CAP patients admitted to
the Inpatient Installation of RSUD Provinsi NTB during the period from January to
November 2023. Out of 680 cases, there were 94 cases (13.8%) with major severity, 485
cases (71.4%) with moderate severity, and 101 cases (14.8%) with minor severity.
Hypothesis testing was performed using the Kolmogorov-Smirnov test, which yielded a
p-value of less than 0.05. There is a significant relationship between the severity of drug
interactions and the length of hospital stay for CAP patients, with a p-value of 0.000.

Keywords: community acquired pneumonia, lung inflammation infection, antibiotic
therapy, drug interactions, length of hospital stay.

Abstrak
Community Acquired Pneumonia (CAP) adalah infeksi peradangan paru-paru yang
dapat mengganggu fungsi paru. Pengobatan pasien CAP biasanya melibatkan terapi
antibiotik dan non-antibiotik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara tingkat keparahan interaksi obat dengan lama rawat inap pasien CAP. Penelitian
dilakukan secara deskriptif analitik dengan pendekatan retrospektif melalui studi potong
lintang (cross-sectional). Data diambil dari rekam medis pasien CAP yang dirawat di
Instalasi Rawat Inap RSUD Provinsi NTB selama periode Januari hingga November
2023. Dari 680 kejadian, terdapat 94 kejadian (13,8%) dengan tingkat keparahan major,
485 kejadian (71,4%) dengan tingkat keparahan moderate, dan 101 kejadian (14,8%)
dengan tingkat keparahan minor. Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dan menunjukkan hasil p < 0,05. Terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat keparahan interaksi obat dan lama rawat inap pasien CAP, dengan nilai p = 0,000.

Kata Kunci: community acquired pneumonia, infeksi peradangan paru-paru, terapi
antibiotik, interaksi obat, lama rawat inap.

A. PENDAHULUAN alveoli, dan disebabkan oleh bakteri, virus,
atau jamur (Junaidi et al., 2021). Gejala

Pneumonia adalah infeksi akut yang ditimbulkan oleh seseorang

menyerang jaringan paru-paru, khususnya yang
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mengalami pneumonia yaitu alveoli terisi
nanah dan cairan, sehingga
mengakibatkan  sensasi  nyeri  saat
bernapas, pembatasan asupan oksigen
dan batuk (Abdjul & Herlina, 2020). Pada
tahun 2019, World Health Organization
(WHO) melaporkan 15 negara berkembang
dengan jumlah kematian tertinggi akibat
pneumonia. India dengan  158.176
kematian, Nigeria dengan  140.520
kematian, dan Pakistan dengan 62.782
kematian (WHO, 2021). Di Indonesia dari
tahun 2019 hingga awal tahun 2020
mencapai 466.524 kasus, atau sekitar
52,7% dari estimasi jumlah kasus pada
tahun 2019. Jawa Barat melaporkan jumlah
kasus terbanyak sebanyak 104.866, diikuti
oleh Jawa Timur dengan 89.361 kasus, dan
DKl Jakarta dengan 46.354 kasus.
Sementara itu, prevalensi tertinggi tercatat
di Nusa Tenggara Barat, mencapai 6,38%,
yang signifikan lebih tinggi dibandingkan
angka rata-rata nasional sebesar 3,55%
(Junaidi et al., 2021).

Pneumonia, terutama Community
Acquired Pneumonia (CAP), merupakan
infeksi  paru-paru akut yang dapat
menyebabkan peradangan alveoli, di mana
alveoli dipenuhi oleh cairan atau nanah. Hal
ini berdampak serius terhadap fungsi paru-
paru, menyebabkan gejala seperti nyeri
saat bernapas, batuk, serta gangguan
asupan oksigen. pneumonia yang tidak
ditangani dengan baik bisa meluas,
termasuk komplikasi seperti resistensi
antibiotik dan peningkatan durasi rawat
inap . Urgensi ini terletak pada upaya untuk
memahami interaksi obat pada pasien CAP,
yang diketahui berkontribusi terhadap
masalah  seperti tidak tercapainya
efektivitas  terapi, peningkatan efek
samping, serta risiko toksisitas yang
memerlukan intervensi medis (Widiastuti &
Yurizali, 2023; Noor et al., 2019).
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WHO melaporkan bahwa
pneumonia bertanggung jawab atas sekitar
15% dari semua kematian anak di bawah
usia lima tahun di seluruh dunia. Pada
tahun-tahun tertentu, angka kematian
akibat pneumonia di negara berkembang
sangat tinggi, dengan beberapa negara
melaporkan ratusan ribu kematian per
tahun. Pneumonia menempati peringkat
sebagai salah satu infeksi pernapasan
paling mematikan, dan prevalensi
kasusnya sering kali lebih tinggi di wilayah
yang memiliki sumber daya kesehatan yang
terbatas. Statistik WHO sebelumnya juga
menunjukkan bahwa negara-negara
dengan beban kasus tertinggi mencakup
India, Nigeria, dan Pakistan. Pada tahun
2019, misalnya, India melaporkan 158.176
kematian, Nigeria 140.520 kematian, dan
Pakistan 62.782 kematian. Di Indonesia,
kasus pneumonia pada tahun yang sama
mencapai 466.524 kasus, yang mencakup
52,7% dari estimasi jumlah kasus (World
Health Organization (WHO), 2022).

Keberhasilan terapi Community
Acquired  Pneumonia (CAP) sangat
bergantung pada pemilihan obat yang tepat
untuk pasien. Terapi utama untuk
pneumonia adalah penggunaan antibiotika
dengan tujuan menghilangkan bakteri
penyebab penyakit dari tubuh pasien.
Selain  antibiotik, = penggunaan  obat
pendukung dan obat penyakit penyerta juga
merupakan faktor kunci dalam mendukung
keberhasilan terapi pneumonia (Noor et al.,
2019). Dengan pengunaan beberapa obat
dalam terapi, dapat meningkatkan
terjadinya Drug Related Problems (DRPs).
Salah satu kejadian DRPs yang mungkin
terjadi pada terapi adalah interaksi obat.

Adanya interaksi obat pada pasien
CAP dapat menimbulkan beberapa
masalah seperti tidak tercapainya efek
terapi yang diharapkan, terjadi peningkatan
efek samping pada obat, terjadi resistensi
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antibiotik, potensi toksisitas, dan
memperpanjang durasi rawat inap di rumah
sakit. Interaksi obat diketahui
menyebabkan 20-30% dari efek samping
obat, di mana 1-2% di antaranya dapat
mengancam jiwa, dan sekitar 70%
memerlukan intervensi klinis. (Farida et al.,
2020). Untuk itu perlu adanya penjaminan
mutu dalam proses penggunaan obat-
obatan pada pasien.

Mayoritas pasien CAP yang dirawat di
RSUD Provinsi NTB mendapatkan obat
dalam jumlah lebih dari lima, hal ini
dikarenakan RSUD Provinsi NTB menjadi
rumah sakit rujukan terakhir di NTB
sehingga pasien yang melakukan rawat
inap rata-rata mendapatkan diagnosis yang
lebih dari 1 atau memiliki komorbid.
Berdasarkan permasalahan diatas peneliti
tertarik untuk melakukan peneltian tentang
Analisis Potensi Interaksi Obat Pada
Pasien Community Acuired Pneumonia
(CAP) di RSUD Provinsi NTB.

B. METODE

Metode penelitian ini merupakan studi
observasional deskriptif analitik dengan
desain cross-sectional, dilakukan di
Instalasi Rekam Medis RSUD Provinsi NTB
pada Januari-November 2023 setelah
mendapat izin etik (No:
00.9.1/06/KEP/2024). Sampel mencakup
pasien dewasa (usia = 18 tahun) karena
pasien usia ini cenderung menjalani terapi
obat yang lebih kompleks dan memiliki
risiko interaksi obat yang lebih tinggi.
Kriteria inklusi melibatkan pasien yang
menerima lima jenis obat atau lebih untuk
memfokuskan analisis pada  kasus
polifarmasi, sedangkan pasien yang hanya
menerima antibiotik saja dikecualikan.
Teknik pengambilan sampel dilakukan
secara acak sederhana dengan data
diperoleh  dari rekam medis. Uji
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Kolmogorov-Smirnov  digunakan  untuk
menguji distribusi data dan menentukan
hubungan antara tingkat keparahan
interaksi obat dan lama rawat inap,
mengingat uji ini non-parametrik dan cocok
untuk data yang tidak berdistribusi normal,
sehingga relevan untuk menilai perbedaan
signifikan dalam variabel kategoris terkait
durasi rawat inap pasien.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di RSUD Provinsi
NTB secara retropektif dengan melakukan
pencatatan rekam medis pasien dengan
diagnosa CAP di Instalasi Rekam Medis
pada periode Januari — November 2023.
Pada pariode tersebut didapatkan 100
rekam medis pasien yang telah memenuhi
kriteria inklusi dan tidak memenuhi kriteria
eksklusi. Jumlah tersebut sudah mencapai
jumlah  minimum sampel berdasarkan
perhitungan sampel.

Tabel 1. Karakteristik pasien CAP di
RSUD Provinsi NTB periode Januari —
November 2023

Jumlah (%)

karakteristik

Jenis Kelamin

Laki-laki 66
perempuan 34
Usia
18 — 44 tahun 13
45 — 59 tahun 42
2 60 tahun 45
Lama Rawat Inap
<7 hari 46
> 7 hari 54

Pada tabel 1. Karakteristik pasien
menurut jenis kelamin dibagi menjadi 2
kelompok yaitu laki-laki dan perempuan.
Pada tabel 1 terlihat bahwa jumlah pasien
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dengan jenis kelamin laki-laki lebih banyak
(66%) dibandingkan dengan perempuan
(34%). Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Andriani et
al. (2022) yang dimana pada penelitian
tersebut dijelaskan bahwa jumlah pasien
CAP dengan jenis kelamin laki-laki 63,3%
dan perempuan sebanyak 36,7%. Jenis
kelamin laki-laki dapat dikaitkan dengan
insiden CAP yang lebih tinggi dikarenakan
adanya perbedaan gaya hidup antara laki-
laki dan perempuan yang dimana diketahui
bahwa mayoritas pria memiliki kebiasaan
hidup merokok. Perokok aktif maupun pasif
memiliki peranan penting sebagai faktor
resiko pada pasien laki-laki yang
terdiagnosa CAP di RSUD Provinsi NTB.
Hal ini  dikarenakan rokok dapat
mengganggu  pembersihan  mukosiliar
sehingga hal tersebut dapat mengurangi
fungsi paru-paru untuk membersihkan
lendir dan mikroba di aveoli.

Data usia yang mengalami CAP
dibagi menjadi 3 kelompok yaitu dewasa 18
— 44 tahun, pra lansia 45 — 59 tahun dan
lansia = 60 tahun. Dari tabel 1 dapat dilihat
bahwa jumlah pasien CAP dengan usia =
60 tahun (45%) lebih tinggi dibandingkan
usia 45 —59 tahun (42%) dam 18 — 44 tahun
(13%). Hal ini serupa dengan penelitian
yang dilakukan oleh Widiastuti & Yurizali
(2023) yang dimana pada penelitian
tersebut didapatkan sebanyak 132 pasien
CAP yang menjalani rawat inap dan 55
pasien CAP yang sedang melakukan rawat
jalan dengan usia lebih dari 60 tahun. Hal
ini menunjukan bahwa, semakin berusia
pasien maka daya tahan tubuhnya
terhadap penyakit semakin rendah, elasitas
paru-paru akan menurun, penurunan
kekuatan otot pernafasan yang
menyebabkan efektivitas batuk juga
menurun, dan komorbiditas memainkan
peran penting dalam meningkatkan risiko
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pneumonia pada lansia serta memperburuk
hasil Klinis.

Lama rawat inap pada penelitian ini
dibagi menjadi 2 yaitu < 7 hari dan > 7 hari.
Hal ini didasarkan lama pemberian terapi
antibiotik pada pasien CAP yang di
anjurkan 5 — 7 hari. Pada tabel 1 terlihat
lama rawat inap pasien mayoritas > 7 hari
diantara semua kelompok lama rawat inap
yaitu sebanyak (54%). Hal ini dikaitkan
dengan pasien CAP yang ada di RSUD
Provinsi NTB memiliki penyakit penyerta
yang jumlahnya lebih dari satu, adanya efek
samping obat timbul dan parameter
pemeriksaan laboratorium yang belum
normal.

Tabel 2. Data penggunaan antibiotik
pada pasien CAP di RSUD Provinsi NTB

Golongan Nama Obat Jumlah
(%)
Ceftriaxone 43 (26.1)
Cefoperazone 15(9,1)
Sefalosporin Ceftazidim 7 (4,2)
Cefixime 3(1,8)
Cefepim 1(0,6)
Amikacin 4 (2,4)
Aminoglokosida Streptomyain 1108)
Neomycin 2(1,2)
Gentamicin 1(0,6)
Nitroimidazole Metronidazole 4 (2,4)
Glikopeptide Vancomycin 2(1,2)
Sulfonamide Trimethoprim ~ — 2(1,2)
sulfamethoxazol
Quinolons Levofloxacin 36 (21,8)
Moxifloxacin 16 (9,7)
Penisilin 'S“l:‘l“tf;‘;'t';”m T 424
Rifampin 1(0,6)
OAT Pyrazinamide 1(0,6)
Ethambutol 1(0,6)
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Monobactam Aztreonam 1(0,6)

Karbapenem Meropenem 13 (7,9)

Makrolida Azithromycin 7 (4,2)
Total 165 (100)

Hasil penelitian menunjukan dari
100 pasien, total terdapat 165 antibiotik
yang digunakan. Terapi antibiotik yang
paling banyak digunakan yaitu golongan
sefalosporin yaitu sebanyak 69 antibiotik
(41,8 %) setelah itu fluoroquinolon menjadi
antibiotik nomor 2 terbanyak digunakan
pada pasien CAP, vyaitu sebnyak 52
antibiotik (31,5 %). Penelitian ini sejalan
dengan guideline Perhimpunan Dokter
Paru Indonesia (2014) yang menyatakan
bahwa pasien yang menjalani rawat inap
non-ICU dapat diberikan obat golongan
fluoroquinolon (levofloksasin,
moxifloksasin) dan/atau [ laktam +
makrolida. Hal ini juga didukun oleh buku
yang dikarang oleh Schwinghammer et al.
(2021) juga mengatakan terapi empiris
untuk pasien terdiagnosis CAP yang
melakukan pelayanan rawat inap non-ICU
dapat diberikan fluoroquinolon atau £
laktam + makrolida atau doxycyclin.

Tabel 3. Data penggunaan 3 jenis obat
non antibiotik terbanyak pada pasien
CAP di RSUD Provinsi NTB

Jenis obat Nama obat Jumlah T((:f;l
Albuterol 42
. . 82
Bronkodilator Ipratropium 40 (12,6%)*
Aminophylin 3
Paracetamol 50
Codein 2
Aspirin 6
' 79
Analgetik Ketorolac 8 (12,2%)*
Tramadol 7
Fentanyl 4
Novalgin 2
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Candesartan 26
Amlodipine 23

Ramipril

66

Antihipertensi Captopril (10,2%)*

Clonidin

9
4
Nicardipine 2
1
1

Valsartan

*Persentase dihitung per jumlah obat yaitu
650

Pada tabel 3 menunjukan bahwa
penggunaan obat yang diberikan kepada
pasien CAP tergantung dengan kondisi
klinis dan juga penyakit penyerta pasien.
obat yang paling banyak digunakan berasal
dari golongan bronkodilator. Bronkodilator
bekerja dengan memperluas saluran udara
dan mempermudah untuk bernafas dengan
presentase (12,6 %). Terapi terapi ini
bertujuan untuk mengurangi sesak akibat
penyempitan jalan nafas atau
bronkospasme akibat hipersekresi mukus.
Combivent (albuterol + ipratropium)
merupakan obat bronkodilator yang
berfungsi untuk membantu pernapasan
dengan cara melebarkan saluran udara dan
melonggarkan penyempitan bronkus.

Analgetik berperan dalam
mengurangi rasa nyeri dengan presentase
(12,2 %). Pemeberian analgetik pada
pasien CAP berguna untuk mengurangi
rasa nyeri atau sakit yang di derita pasien
akibat infeksi maupun penyakit penyerta
pasien. Paracetamol menjadi obat yang
paling banyak digunakan dalam golongan
ini merupakan salah satu golongan
analgetik yang memiliki kemampuan dalam
menurunkan gejala demam pasien yang
diakibatkan oleh infeksi mikroorganisme.
Paracetamol merupakan obat analgetik non
narkotik, dengan cara menghambat sintesis
prostatglandin terutama di istem saraf pusat
(Sam et al., 2023).
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Antihipertensi  berperan  dalam
menurunkan tekanan darah pasien dengan
presentase (10,2 %). Pemberian agen
antihipertensi pada pasien CAP di RSUD
Provinsi NTB dikarenakan mayoritas pasien
memiliki penyakit penyerta hipertensi.
Hipertensi merupakan salah satu faktor
resiko dari perkembangan penyakit CAP.
Antihipertensi  yang  paling  banyak
digunakan vyaitu candesartan yaitu
sebanyak 26 obat. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Nurhikma et al. (2019) obat
golongan Angiotensin receptor blocker

(ARB) efektif menurukan tekanan darah
pada kondisi pasien yang memiliki kadar
renin tinggi. ARB tidak mempengaruhi
frekuensi detak jantung, penghentian
mendadak dan tidak  menimbulkan
hipertensi reboud.

Tabel 4. Data 15 interaksi obat pada pasien CAP di RSUD Provinsi NTB

Interaksi Obat

Tingkat Keparahan Jumlah (%)
Obat A Obat B

Furosemide Albuterol Moderate 22 (3,6%)
Albuterol Levofloxacin Moderate 21 (3,4%)
Furosemide Insulin Moderate 12 (2%)
Levofloxacin insulin Major 11 (1,8%)
Ceftriaxone Furosemide Moderate 11 (1,8%)
Ranitidine Acetaminophen Minor 11 (1,8%)
Bisoprolol Insulin Moderate 10 (1,6%)
Methylprednisolone Albuterol Minor 10 (1,6%)
Furosemide Omeprazole moderate 9 (1,5%)
Albuterol Budesonide minor 9 (1,5%)
Moxifloxacin Insulin major 8 (1,3%)
Methylprednisolone Insulin Moderate 8 (1,3%)
Albuterol Insulin Moderate 8 (1,3%)
Albuterol Moxifloxacin Moderate 8 (1,3%)
Ceftriaxone phenytoin Minor 8 (1,3%)

*persentase dihitung dari total interaksi obat yaitu 609 interaksi

Pada tabel 4 diketahui terdapat. 5
interaksi terbanyak pada pasien CAP di
RSUD Provinsi NTB yaitu furosemide dan
albuterol dengan tingkat keparahan
moderate yang berjumlah 22 kejadian
(3,6%), albuterol dan levofloxacin dengan
tingkat keparahan  moderate  yang
berjumlah 21 kejadian (3,4%), furosemide
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dan insulin dengan tingkat keparahan
moderate yang berjumlah 12 kejadian (2%),
levofloxacin dan insulin dengantingkat
keparahan major yang berjumlah 11
kejadian (1,8%), ceftriaxone dan
furosemide dengan tingkat keparahan
moderate yang berjumlah 11 kejadian
(1,8%).
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Interaksi yang terjadi antara
furosemide dengan albuterol dan albuterol
dengan levofloxacin (tabel 4) merupakan
interaksi dengan tingkat keparahan
moderate yang dimana efek dari kedua
interaksi obat tersebut dapat
mempotensiasi terjadinya perpanjangan
inteval QT pada pasien, sehingga pasien
beresiko terkena aritmia dan takikardia.
Pasien harus disarankan untuk segera
mencari pertolongan medis jika mereka
mengalami gejala yang dapat
mengindikasikan  terjadinya takikardia
seperti pusing, sakit kepala ringan, pingsan,
jantung berdebar, irama jantung tidak
teratur, sesak napas, atau sinkop
(Neubeck, 2023).

Interaksi antara furosemide dengan
insulin dan agen fluoroquinolon dengan
insulin  merupakan interaksi obat yang
dapat menurunkan efektivitas dari insulin
sehingga interaksi dari obat tersebut dapat
membuat gula darah pasien menjadi tidak
terkontrol. Pasien disarankan untuk rutin
melakukan pemantauan gula darah secara
ketat. Bila pasien mengalami gelaja
hiperglikemia seperti rasa haus yang
berlebihan dan peningkatan volume atau
frekuensi buang air kecil diharapkan untuk
memberitahu dokter (Neubeck, 2023).

Interaksi antara furosemid dan
albuterol dapat menyebabkan efek klinis
serius seperti takikardia dan aritmia pada
pasien CAP. Furosemid, diuretik yang
berfungsi mengurangi kelebihan cairan,
berpotensi mengganggu keseimbangan
elektrolit tubuh, sedangkan albuterol,
bronkodilator beta-agonis, dapat
meningkatkan stimulasi beta-adrenergik.
Kombinasi ini berisiko memperpanjang
interval QT pada jantung, yang dapat
memicu aritmia atau detak jantung yang
tidak teratur. Oleh karena itu, pemantauan
pasien dengan kombinasi terapi ini sangat
penting, termasuk pengawasan tanda-
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tanda seperti palpitasi, pusing, atau sinkop
(Fatin & Pasha, 2021; Kurniawati et al.,
2020).

Pemberian furosemide dan agen
sefalosporin secara bersamaan dapat
mempotensiasi nefrotoksisitas dari
beberapa sefalosporin. Pemantauan fungsi
ginjal harus dilakukan, terutama bila
digunakan dalam dosis tinggi atau bila loop
diuretik diberikan pada pasien usia yang
terinfeksi CAP (Neubeck, 2023).

Tabel 5. Hubungan tingkat keparahan
interaksi obat dengan lama rawa inap
pasien CAP di RSUD Provinsi NTB

Tingkat Lama rawat inap
keparahan
. . p - value
interaksi <7 hari > 7 hari
obat
Minor 10 3
Moderate 20 21 0,000
Maijor 16 30

Berdasarkan tabel 5, hasil uji statistik
kolmogorov smirnov tingkat keparahan
interaksi obat dengan lama rawat inap
pasien ditemukan bahwa terdapat
hubungan antara tingkat keparahan
interaksi obat dengan lama rawat inap
pasien hal ini ditunjukan dengan nilai p =
0,000 (<0,05). Banyaknya penyakit
penyerta dan resiko efek samping obat
yang ditimbulkan oleh interaksi obat
menjadi salah satu faktor penentu durasi
lama rawat inap pasien.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
temuan dari Fatin & Pasha, (2021), yang
menunjukkan bahwa interaksi obat pada
pasien pneumonia berkontribusi terhadap
perpanjangan lama rawat inap dan
peningkatan efek samping obat. Penelitian
oleh Kurniawati et al.,, (2021) juga
mengungkapkan bahwa sekitar 20-30%
dari efek samping obat disebabkan oleh
interaksi obat, dengan 1-2% di antaranya
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berpotensi membahayakan jiwa pasien.
Studi oleh Noor et al.,, (2019)menyoroti
pentingnya pemantauan yang cermat dan
evaluasi potensi interaksi obat untuk
meminimalkan dampak klinis negatif

D. PENUTUP
Simpulan

Terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat keparahan interaksi obat dan lama
rawat inap pasien CAP di RSUD Provinsi
NTB. Pasien pneumonia komunitas (CAP)
di RSUD Provinsi NTB sebagian besar
adalah laki-laki (66%) dan lansia (= 60
tahun: 45%). Lama rawat inap umumnya
lebih dari 7 hari (54%), kemungkinan akibat
komorbiditas dan efek samping obat.
Antibiotik yang paling banyak digunakan
adalah sefalosporin, diikuti oleh
fluoroquinolon, sesuai dengan panduan
pengobatan. Terdapat interaksi obat
moderat dan mayor yang signifikan, yang
berhubungan dengan lama rawat inap
pasien.

Saran

Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan
desain prospektif untuk mendapatkan data
yang lebih  komprehensif mengenai
interaksi obat dan dampaknya terhadap
hasil klinis pasien CAP di rumah sakit lain,
serta untuk memperluas pemahaman
tentang manajemen terapi pada populasi
ini.
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Abstract

Stroke is one of the non-communicable diseases that continues to be a global
concern. In West Nusa Tenggara Province (NTB), the prevalence of stroke
increased from 4.5% in 2013 to 8% in 2018.Risk factors for stroke can be classified
into non-modifiable and modifiable factors. Non-modifiable factors include age,
gender, family history, and race or ethnicity. Modifiable factors include diabetes
mellitus (DM), hypertension, dyslipidemia, obesity, atrial fibrillation, and lifestyle
habits (smoking, alcohol consumption, and physical activity). This study aimed to
determine the relationship between age, gender, type Il diabetes mellitus, and
hypertension with stroke type at the NTB Provincial General Hospital in 2022. The
research used a cross-sectional study design with a sample size of 126
respondents, selected using simple random sampling. The statistical test
employed was the chi-square test. The study found that of the 126 stroke
respondents, the majority experienced non-hemorrhagic stroke (64 individuals or
50.8%). Bivariate analysis revealed that age had a p-value of 0.158 (p > 0.05),
indicating no significant relationship between age and stroke type. Similarly,
gender had a p-value of 0.49 (p > 0.05), showing no significant relationship with
stroke type. However, type Il diabetes mellitus had a p-value of 0.001 (p < 0.05),
indicating a significant relationship between diabetes mellitus and stroke type.
Hypertension also showed a significant relationship with stroke type, with a p-value
of 0.002 (p < 0.05). The study concluded that type Il diabetes mellitus and
hypertension were significant risk factors for stroke at the NTB Provincial General
Hospital in 2022.

Keyword: stroke, type Il diabetes mellitus, hypertension

Abstrak

Stroke merupakan salah satu penyakit tidak menular yang masih menjadi
perhatian dunia. Di Provinsi NTB, penyakit stroke mengalami peningkatan dari
tahun 2013 sampai 2018 dengan prevalensi sebanyak 4,5 % menjadi 8 %. Faktor
risiko terjadinya stroke dapat diklasifikasikan menjadi faktor yang tidak dapat
dimodifikasi dan faktor yang dapat dimodifikasi. Usia, jenis kelamin, riwayat
keluarga, ras atau etnik adalah faktor risiko yang tidak dapat dimodifikasi. Faktor
risiko yang dapat dimodifikasi ialah diabetes melitus (DM), hipertensi, dislipidemia,
obesitas, atrial fibrillation, gaya hidup (merokok, alkohol, dan aktivitas fisik). Tujuan
penelitian untuk mengetahui hubungan usia, jenis kelamin, DM tipe Il dan
hipertensi dengan tipe stroke di RSUD Provisnsi NTB tahun 2022. Metode yang
digunakan vyaitu cross sectional study dengan jumlah sampel sebanyak 126
dengan teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling. Uji statistik
yang digunakan vyaitu uji chi square. Penelitian menunjukkan bahwa 126
responden stroke, sebagian besar responden mengalami stroke non hemoragik
yaitu sebanyak 64 orang (50,8%). Berdasarkan hasil analisis bivariat didapatkan
hasil p-value = 0,158 (p > 0,05) untuk usia yang artinya tidak terdapat hubungan
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antara usia dengan tipe stroke. Nilai p-value = 0,49 untuk jenis kelamin yang
artinya tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan tipe stroke. Nilai p-
value = 0,001 untuk Diabetes melitus tipe Il yang menandakan terdapat hubungan
antara diabetes melitus dengan tipe stroke. Nilai p-value = 0,002 untuk hipertensi
yang artinya terdapat hubungan antara hipertensi dengan tipe stroke. Faktor risiko
terjadinya stroke di RSUD Provinsi NTB tahun 2022 antara lain ialah DM tipe Il dan

hipertensi.

Kata Kunci: stroke, DM tipe I, hipertensi

A. PENDAHULUAN

Menurut World Stroke Day 2022, stroke
menjadi penyebab kematian nomor dua
dan kecacatan nomor tiga di antara
penyakit tidak menular yang masih
menjadi perhatian global. Menurut
American Heart Association, 70%
insiden stroke non hemoragik terjadi di
negara-negara berkembang seperti
Asia. Pada tahun 2019, prevalensi
stroke di seluruh dunia adalah 101,5
juta kasus, dengan 77,2 juta kasus non
hemoragik (sekitar 76% dari total
kasus), 20,7 juta kasus perdarahan
intraserebral, dan 8,4 juta kasus
perdarahan subarachnoid.

Hasil Riskesdas Kemenkes RI
2018, di Indonesia sebanyak 713.783
menderita stroke. Di Provinsi NTB,
penyakit stroke mengalami peningkatan
dari tahun 2013 sampai 2018 dengan
prevalensi sebanyak 4,5 % menjadi 8
%. Kasus Stroke mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun dan
termasuk dalam 10 kasus terbanyak
yang ada di Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) Provinsi NTB. Pada
Tahun 2016 di instalasi rawat inap,
jumlah kasus stroke mencapai 634
kasus, Sedangkan di instalasi rawat
jalan didapatkan data 764 kasus,
dengan 299 kasus baru (Kemenkes,
2018).

Faktor risiko stroke dapat dibagi
menjadi faktor yang dapat dimodifikasi
dan faktor yang tidak dapat
dimodifikasi. Faktor risiko yang tidak
dapat diubah termasuk usia, jenis
kelamin, riwayat keluarga, ras atau
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etnik. Menurut Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018, risiko stroke di
Indonesia sebesar 10,9 persen pada
orang berusia lebih dari 15 tahun, atau
2.120.362 orang. Selain itu, Risiko
stroke meningkat sekitar 10 persen
pada orang berusia lebih dari 45 tahun,
dengan usia tertinggi 65 tahun
(Mahendrakrisna et al., 2019). Namun,
penelitian serupa menemukan bahwa
dari 303 pasien yang mendapatkan
diagnosis stroke, 290 di antaranya
berusia lebih dari empat puluh tahun,
dan 13 di antaranya berusia di bawah
empat puluh tahun. Ini menunjukkan
bahwa mereka yang berusia lebih dari
empat puluh tahun lebih berisiko
mengalami stroke daripada mereka
yang berusia di bawah empat puluh
tahun (Jayanti, 2015).

American Heart Association
mengatakan bahwa serangan stroke
lebih sering terjadi pada laki-laki
dibandingkan perempuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa laki-laki
mengalami lebih banyak serangan
stroke daripada perempuan. Laki-laki
mengalami lebih banyak stroke sebesar
59,8% dibandingkan wanita. Menurut
penelitan Chen pada tahun 2017,
perempuan memiliki efek neuroprotektif
sebelum menopause yang dikaitkan
dengan  hormon  estrogen dan
cenderung memiliki risiko stroke yang
lebih rendah dibandingkan dengan laki-
laki antara usia 40 dan 75 tahun.
Namun, setelah wusia 75 tahun,
perempuan memiliki risiko stroke
sekitar 50% lebih besar daripada laki-
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laki. Menurut Mutiarasari  (2019),
riwayat keluarga dan ras atau etnik juga
merupakan faktor risiko yang tidak
dapat diubah.

Faktor risiko yang dapat
dimodifikasi adalah diabetes,
hipertensi,  dislipidemia, obesitas,
fibrilasi atrium, dan gaya hidup
(merokok, alkohol, aktivitas fisik)
(Sofyan et al., 2015). Sebuah penelitian
yang dilakukan oleh Chen di Taiwan
pada tahun 2020 menemukan bahwa
faktor  risiko  stroke antara lain
hipertensi (79,2%), merokok (40,4%),
dislipidemia (45,4%), diabetes (49,4%),
obesitas (23,7%), menunjukkan bahwa
dia menderita fibrilasi atrium (16,5%).
Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis
hubungan usia, jenis kelamin, diabetes
melitus tipe Il dan hipertensi dengan
tipe stroke di RSUD Provinsi NTB
Tahun 2022.

B. METODE
Jenis penelitian ini penelitian analitik

sectional. Peneitian ini dilaksanakan di
Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi
Nusa Tenggara Barat. Waktu penelitian
dan pengumpulan data pada bulan
September tahun 2023 dengan total
sampel sebanyak 126 pasien stroke
yang menjalani pengobatan di RSUD
Provinsi NTB tahun 2022. Dalam
penelitian ini  teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik
simple random sampling. Proses
analisis data menggunakan analisis
univariat dan analisis bivariat.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah
Sakit Umum Daerah Provinsi Nusa
Tenggara Barat selama 6 hari dimulai
pada tangal 4, 5, 6, 12, 14, dan 17
Oktober 2023. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah simple
random sampling dengan total 126
sampel. Data yang didapatkan
kemudian dianalisis secara univariat

dengan desain penelitian  cross dan bivariat.
Tabel 1. Analisis Univariat
Variabel Frekuensi
Jumlah Persentase (%)
Stroke
SNH 64 50,8
SH 62 49,2
Usia
2 45 tahun 100 79,4
< 45 tahun 26 20,6
Jenis Kelamin

Laki-laki 79 62,7
Perempuan 47 37,3

DM Tipe Il
DM Tipe Il 46 36,5
Tidak DM 80 63,5

Hipertensi
Hipertensi 81 64,3
Tidak Hipertensi 45 35,7
Total 126 100

Sumber : Data sekunder, 2023

Tabel 1 menunjukkan distribusi
karakteristik pasien stroke di RSUD
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Provinsi Nusa Tenggara Barat. Dari
total 126 responden, sebanyak 64
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orang (50,8%) mengalami stroke non-
hemorrhagic (SNH), sedangkan 62
orang (49,2%) mengalami stroke
hemorrhagic (SH). Mayoritas
responden berusia 245 tahun, yaitu
sebanyak 100 orang (79,4%),
sementara hanya 26 orang (20,6%)
yang berusia <45 tahun. Berdasarkan
jenis kelamin, responden laki-laki lebih
dominan dibandingkan perempuan,
dengan 79 orang (62,7%) laki-laki dan
47 orang (37,3%) perempuan.

Terkait faktor risiko, sebanyak 46
orang (36,5%) memiliki diabetes
mellitus (DM) tipe II, sedangkan 80

orang (63,5%) tidak memiliki DM tipe 1.
Selain itu, hipertensi ditemukan pada
mayoritas responden, yaitu sebanyak
81 orang (64,3%), sementara 45 orang
(35,7%) tidak memiliki hipertensi. Hasil
ini menunjukkan bahwa faktor usia 245
tahun, jenis kelamin laki-laki, hipertensi,
dan DM tipe Il merupakan karakteristik
dominan yang berhubungan dengan
stroke di populasi ini. Hal ini
mengindikasikan pentingnya deteksi
dini dan pengelolaan faktor risiko
tersebut untuk menurunkan angka
kejadian stroke.

Tabel 2. Analisis Bivariat Responden Berdasarkan Hubungan Usia dengan Tipe

Stroke
. Stroke Total PR 95%Cl p-
Variabel SNH SH value
n % n % n %
Usia
2 45 tahun 54 429 46 36,5 100 79,4
< 45 tahun 10 7,9 16 12,7 26 20,6 56 0,777-4540 0,158
Jenis Kelamin
Laki-laki 42 333 37 29,4 79 62,7
Perempuan 22 17,5 25 19,8 47 37,3 1.9 0,63-2,66 0,49
DM Tipe ll
DM Tipe Il 32 254 14 11,1 46 36,5
Tidak DM 32 254 48 38,1 80 63,5 100 1586-7.413 0,001
Hipertensi
Hipertensi 33 26,2 48 38,1 81 64,3
Tidak 31 24,6 14 11,1 45 35,7 1,06 0,144-0,671 0,002
Hipertensi

Sumber : Data sekunder, 2023

Analisis bivariat menunjukkan
hubungan antara variabel usia, jenis
kelamin, diabetes mellitus (DM) tipe II,
dan hipertensi dengan tipe stroke pada
responden di RSUD Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Hasil menunjukkan
bahwa pada kelompok usia 245 tahun,
mayoritas responden mengalami stroke
non-hemorrhagic  (SNH)  sebesar
42,9%, sementara pada usia <45 tahun,
hanya 7,9% yang mengalami SNH.
Namun, hasil analisis statistik
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menunjukkan nilai p sebesar 0,158 (p >
0,05), yang mengindikasikan tidak
terdapat hubungan signifikan antara
usia dan tipe stroke. Analisis jenis
kelamin menunjukkan bahwa laki-laki
memiliki proporsi stroke yang lebih
tinggi (33,3% SNH dan 29,4% SH)
dibandingkan perempuan (17,5% SNH
dan 19,8% SH). Namun, dengan nilai p
sebesar 0,49 (p > 0,05), hubungan ini
juga tidak signifikan secara statistik.
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Sebaliknya, DM tipe II memiliki
hubungan yang signifikan dengan tipe
stroke, dengan nilai p sebesar 0,001 (p
< 0,05). Responden dengan DM tipe I
lebih  cenderung mengalami SNH
(25,4%) dibandingkan SH (11,1%).
Selain itu, hipertensi juga menunjukkan
hubungan signifikan dengan tipe stroke,
dengan nilai p sebesar 0,002 (p < 0,05).
Responden dengan hipertensi lebih
sering mengalami SH  (38,1%)
dibandingkan mereka tanpa hipertensi
(11,1%). Hasil ini mengindikasikan
bahwa faktor DM tipe Il dan hipertensi
berperan penting sebagai faktor risiko
yang berhubungan dengan tipe stroke.
Oleh karena itu, pengendalian DM tipe
Il dan hipertensi perlu menjadi prioritas
dalam upaya pencegahan dan
penanganan stroke di wilayah ini.

PEMBAHASAN

Hasil analisis bivariat hubungan umur
dengan stroke menunjukkan  tidak
terdapat hubungan bermakna antara
umur dengan jenis stroke di RSUD NTB
pada tahun 2022. Hasil ini sesuai
dengan penelitian Sertani et al. (2018),
menunjukkan tidak ada hubungan yang
signifikan antara usia dan stroke (p =
0,205). Hasil yang sama juga
ditemukan pada penelitian Wayunah
dkk. (2016) tidak menemukan
hubungan antara usia dan stroke (p =
0,059).

Hal ini berbeda dengan penelitian
Muhrini  dkk. Penelitian pada tahun
2017 menunjukkan adanya korelasi
antara variabel usia dengan jenis stroke
(p = 0,031), dengan proporsi
responden terbesar pada kelompok
usia 40-55 tahun (47,6%). ). Hal ini
dikarenakan usia bukanlah satu-
satunya faktor utama terjadinya stroke,
masih banyak faktor lain seperti
penyakit bawaan yaitu hipertensi, DM,
pola hidup tidak sehat, merokok,
alkohol, obesitas, jenis kelamin, dan
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lain-lain. Stroke seringkali dianggap
sebagai penyakit  yang hanya
menyerang orang lanjut usia. Dahulu
stroke hanya terjadi setelah usia 60
tahun, namun kini orang berisiko
terkena stroke sejak usia 40 tahun.
Penyakit ini juga bisa disebabkan oleh
banyak faktor risiko, seperti kelebihan
berat badan, merokok, minum alkohol,
dan memiliki kondisi medis yang sudah
ada sebelumnya. diabetes atau
hipertensi (Muhrini et al., 2017).

Usia adalah lamanya waktu yang
telah berlalu sejak dilahirkan. Misalnya
umur seseorang adalah 45 tahun,
diukur dari saat lahir sampai dihitung
umurnya. Setelah usia 45 tahun,
kondisi sistem organ tubuh mulali
memburuk dan elastisitas pembuluh
darah menurun, terutama jika pasien
memiliki beberapa penyakit penyerta
seperti hipertensi, penyakit jantung, dan
diabetes. atau faktor genetik pada
orang dewasa lanjut wusia yang
menderita stroke. Kondisi ini
menyebabkan terganggunya aliran
darah ke otak dan, jika tidak ditangani
dengan baik, lama kelamaan dapat
menyebabkan pecahnya pembuluh
darah otak (Maydinar dkk. 2017).

Hasil analisis bivariat hubungan
jenis kelamin dengan jenis stroke
menunjukkan tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara jenis kelamin
dengan jenis stroke di RSUD provinsi
NTB pada tahun 2022. Hasil ini sesuai
dengan penelitian Muhrini dkk. (2017),
menyatakan  bahwa  tidak ada
hubungan antara variabel gender
dengan stroke (p=0,308) karena jenis
kelamin mayoritas responden vyaitu 40
responden (51,9%) berjenis kelamin
laki-laki. Penelitian lain yang dilakukan
Azzahra dkk. (2023) menunjukkan
tidak ada hubungan yang signifikan
antara jenis kelamin dan stroke (p =
0,615). Hasil yang sama juga
ditemukan pada penelitian Wayunah
dkk. (2016) tidak menemukan
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hubungan antara jenis kelamin dan
stroke (p = 0,631).

Hal ini berbeda dengan penelitian
Sertani dkk. (2018) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara usia
dan jenis stroke yang berbeda (p-value
= 0,000), dan kelompok responden
stroke sebagian besar berjenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 34 (63,0).
%). Risiko wanita terkena stroke
meningkat setelah menopause.
Pasalnya, produksi estrogen, hormon
yang memiliki banyak manfaat bagi
kesehatan seluruh organ tubuh,
termasuk jantung dan pembuluh darah,
menurun setelah menopause. Oleh
karena itu, wanita yang lebih tua lebih
mungkin menderita stroke. Angka
kejadian stroke lebih tinggi pada pria
karena  hormon testosteron dapat
meningkatkan kadar LDL dalam darah
(Azzahra et al., 2023).

Jenis kelamin merupakan salah
satu kategori mendasar dalam
kehidupan sehari-hari dan
bermasyarakat (Sadadah et al., 2021).
Studi tersebut menemukan bahwa pria
sekitar 1,29 kali lebih mungkin terkena
stroke dibandingkan wanita. Hal ini bisa
terjadi karena pria memiliki hormon
bernama testosteron yang dapat
meningkatkan kadar LDL. Kadar LDL
yang tinggi dapat meningkatkan kadar
kolesterol darah yang merupakan faktor
risiko penyakit degeneratif seperti
stroke (Maydinar et al., 2017).

Hasil analisis bivariat hubungan
DM tipe Il dengan tipe stroke
menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara DM tipe Il dengan tipe
stroke di RSUD provinsi NTB pada
tahun 2022. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Azzahra dkk. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan
antara DM tipe Il dengan stroke
(p=0,000), dan sebagian besar
responden yaitu 88 responden tidak
menderita DM tipe Il. Penelitian lain
oleh Letelay et al. (2019) menunjukkan
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adanya hubungan antara DM tipe I
dengan stroke (p=0,002).

Hal ini berbeda dengan penelitian
Tamburian dkk. (2020) tidak
menunjukkan adanya hubungan antara
DM tipe Il dengan tipe stroke (p = 1,00).
Pada penelitian ini tidak ditemukan
adanya hubungan antara diabetes
dengan jenis stroke karena jumlah
sampel yang kecil dan penelitian yang
dilakukan terbatas karena hanya
dilakukan pada lokasi tertentu saja atau
terbatas.

Diabetes tipe 1l merupakan
kelainan metabolisme akibat resistensi
insulin yang ditandai dengan GDS =
200 mg/dL atau adanya riwayat DM
(Lestari et al., 2021). Kadar gula darah
yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
metabolisme glukosa tidak normal,
yang lama kelamaan menyebabkan
pembentukan plak aterosklerotik, diikuti
dengan trombosis, pecahnya, dan
terganggunya fungsi endotel di dalam
pembuluh darah Hiperglikemia dan
produksi ROS juga menginduksi
aktivasi PKC, yang mengaktitkan faktor
nuklir, atau NF-kB. Aktivasi faktor nuklir
NF-kB meningkatkan produksi mediator
inflamasi di endotel vaskular.
Peningkatan produksi mediator
inflamasi ini  menyebabkan adhesi
monosit, ekstravasasi, dan
pembentukan sel busa, yang mengarah
pada pembentukan aterosklerosis
(Zheng et al., 2018).

Hasil analisis bivariat hubungan
hipertensi  dengan jenis  stroke
menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara hipertensi dengan
jenis stroke di RSUD provinsi NTB pada
tahun 2022. Hasil ini sesuai dengan
penelitan  Tamburian et al. (2020)
menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara hipertensi dengan
stroke (p=0,000), dengan mayoritas
responden yaitu 29 responden (80,6%)
menderita hipertensi. Penelitian lain
oleh Muhrini dkk. Sebuah studi tahun
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2017 menemukan hubungan antara
tekanan darah tinggi dan stroke (p =
0,000). Sebuah studi oleh Maydinar
dkk. (2017) juga menunjukkan hal
serupa yaitu adanya hubungan antara
hipertensi dengan stroke (p = 0,000).
Hasil serupa ditemukan dalam
penelitian Azzahra et al. (2023)
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara
hipertensi dengan stroke (p=0,000).
Hipertensi adalah penyakit
kardiovaskular, peningkatan tekanan
darah dengan tekanan darah sistolik
>140 mmHg dan/atau tekanan darah
diastolik >90 mmHg (Yonata &
Pratama, 2016). Tekanan darah tinggi,
terutama pada penderita hipertensi
kronis, = mempengaruhi  elastisitas
dinding pembuluh darah sehingga lebih
rentan pecah. Bongkahan lemak juga
dapat berpindah melalui pembuluh
darah kecil di otak sehingga
menghambat aliran darah,
meningkatkan  risiko  stroke non-
hemoragik, atau bahkan pecahnya
pembuluh darah di otak sehingga
menyebabkan  stroke  hemoragik.
Peningkatan tekanan darah sistemik
menyebabkan pembuluh darah di otak
menyempit. Derajat stenosis
bergantung pada peningkatan tekanan
darah. Ketika tekanan darah meningkat
cukup selama berbulan-bulan atau
bertahun-tahun, terjadi nitrifikasi
muskularis pembuluh darah otak,
sehingga memperbaiki diameter
lumennya. Hal ini berbahaya karena
pembuluh darah otak tidak dapat
leluasa melebar dan berkontraksi untuk
mengimbangi  perubahan tekanan
darah sistemik. Ketika tekanan darah
sistemik menurun, tekanan perfusi ke
jaringan  otak tidak  mencukupi,
sehingga menyebabkan iskemia
serebral. Di sisi lain, peningkatan
tekanan darah sistemik meningkatkan
tekanan perfusi pada dinding kapiler,
menyebabkan hiperemia, edema, dan
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kemungkinan perdarahan intraserebral
(Maydinar et al., 2017).

D. PENUTUP

Responden terbanyak berusia di atas
45 tahun, yaitu laki-laki sebanyak 100
orang (79,4%) dan laki-laki sebanyak
79 orang (62,7%). Sebagian besar
responden mengalami stroke non
hemoragik dan 64 (50,8%) responden
mengalami stroke hemoragik. 62
(49,2%) menderita stroke hemoragik.
Nilai p-value sebesar 0,158 (p-value >
0,05), dan tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara umur dengan
jenis stroke di RSUD NTB pada tahun
2022. Nilai p-value sebesar 0,49 (p-
value > 0,05), dan tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara jenis
kelamin dengan jenis stroke di RSUD
NTB pada tahun 2022. Di RSUD
Provinsi NTB ditemukan hubungan
bermakna antara diabetes tipe I
dengan tipe stroke pada tahun 2022
dengan p-value 0,001 (p-value < 0,05).
Di RSUD Provinsi NTB terdapat
hubungan vyang signifikan antara
hipertensi dengan jenis stroke pada
tahun 2022 dengan p-value 0,002 (p-
value < 0,05).
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Abstract

Dysmenorrhea is menstrual pain that can interfere with daily life. Dysmenorrhea is
generally divided into primary dysmenorrhea and secondary dysmenorrhea.
Based on the prevalence of dysmenorrhea in adolescents, it tends to be caused
by a lack of calcium intake according to nutritional adequacy standards. This
research to determine the pattern of calcium intake and the incidence of
dysmenorrhea in students of the Faculty of Medicine, Al-Azhar Islamic University,
Mataram, and to analyze the relationship between calcium intake and the
incidence of dysmenorrhea. This type of research is an analytical observational
study using a cross-sectional method. The sampling technique used simple
random sampling. The study was conducted in June 2024 at Al-Azhar Islamic
University, Mataram. The research sample consisted of 70 respondents. The data
obtained were analyzed using Spearman rank correlation with univariate and
bivariate analysis. The significance limit is (p-value <0.05). Respondents were
mostly characterized by sufficient calcium intake (65.7%) and insufficient calcium
intake (34.3%). Non-dysmenorrhea respondents were dominant: mild
dysmenorrhea (27.1%), moderate dysmenorrhea (14.3%) and severe
dysmenorrhea (2.9%). Bivariate analysis produced a p-value of 0.000 (p-value
<0.05) and a correlation coefficient of -0.678. There is a significant relationship
between calcium intake and the incidence of dysmenorrhea in students of the
Faculty of Medicine, Al-Azhar Islamic University, Mataram.

Keywords: intake calcium, dysmenorrhea occurrence, nutritional adequacy
standar

Abstrak

Dismenore merupakan nyeri haid yang dapat mengganggu kehidupan sehari-
hari. Dismenore secara umum dibedakan menjadi dismenore primer dan
dismenore sekunder. Berdasarkan prevalensi dismenore pada remaja cenderung
disebabkan oleh kurangnya asupan kalsium sesuai standar kecukupan gizi.
Tujuan penelitian untuk mengetahui pola asupan kalsium dan kejadian
dismenore pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar
Mataram, dan menganalisis hubungan asupan kalsium dengan kejadian
dismenore. Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik
dengan menggunakan metode cross-sectional. Teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling. Penelitian dilakukan pada bulan Juni
2024 di Universitas Islam Al-Azhar Mataram. Sampel penelitian berjumlah 70
responden. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan korelasi rank spearman
dengan analisis univariat dan bivariat. Batas signifikansinya adalah (p-value
<0,05). Responden sebagian besar ditandai dengan asupan kalsium cukup
(65,7%) dan asupan kalsium kurang (34,3%). Responden non-dismenore
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dominan: dismenore ringan (27,1%), dismenore sedang (14,3%) dan dismenore
berat (2,9%). Analisis bivariat menghasilkan p-value sebesar 0,000 (p-value
<0,05) dan koefisien korelasi sebesar -0,678. Terdapat hubungan yang signifikan
antara asupan kalsium dengan kejadian dismenore pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar Mataram.

Kata Kunci : asupan kalsium, tingkat dismenore, standar kecukupan gizi

A.PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa
dinamis pertumbuhan dan perkembangan
dalam kehidupan seseorang.
Serangkaian perubahan fisiologis penting
terjadi yang menyebabkan manusia
menjadi dewasa secara fisik dan biologis.
Menstruasi merupakan perubahan siklus
yang dialami remaja seiring dengan
bertambahnya usia tubuhnya. Menstruasi
adalah pendarahan periodik dan siklis
dari rahim. Hal ini merupakan akibat dari
lapisan endometrium (deskuamasi) yang
disebabkan oleh  hormon  ovarium
(estrogen dan  progesteron), yang
kadarnya berubah pada akhir siklus
ovarium, biasanya dimulai pada hari ke
14 (+/-) setelah ovulasi. Menstruasi
merupakan proses alami yang biasa
dialami wanita. Namun, jika Anda
memiliki periode menstruasi yang tidak
teratur, hal ini bisa menjadi masalah
(Islamy dan Farida, 2019). Pada saat
menstruasi terdapat beberapa gangguan,
adapun gangguan menstruasi yang
sering terjadi salah satunya adalah
dismenore.

Remaja putri yang mengalami
menstruasi, tubuhnya memproduksi zat
yang disebut prostaglandin. Peran
prostaglandin adalah menyebabkan
dinding rahim berkontraksi sehingga
menyebabkan iskemia jaringan. Hal ini
menyebabkan otot-otot rahim
berkontraksi lebih jauh agar darah
menstruasi dapat keluar sehingga
menimbulkan kejang otot yang
bermanifestasi sebagai nyeri  haid
(dismenore) (Sinaga et al., 2017).

Pada saat menstruasi, dinding rahim
(endometrium) yang berisi pembuluh
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darah terkelupas karena sel telur (ovum)
tidak dibuahi. Siklus menstruasi setiap
wanita berbeda-beda, hampir 90% wanita
memiliki siklus 25 hingga 35 hari dan
hanya 10% wanita yang memiliki siklus
28 hari. Siklusnya dihitung dari hari mulai
keluarnya darah sampai hari terakhir,
yaitu sehari sebelum dimulainya masa
haid bulan berikutnya. Beberapa wanita
memiliki siklus menstruasi yang tidak
teratur, yang dapat mengindikasikan
adanya masalah kesuburan. Panjang
siklus menstruasi dihitung dari hari
pertama menstruasi (Guyton, 2019).

Siklus  menstruasi  diatur oleh
luteinizing hormone (LH) dan follicle-
stimulate hormone (FSH) yang diproduksi
di otak, khususnya kelenjar pituitari, yang
memicu proses ovulasi dan merangsang
ovarium untuk memproduksi hormon
estrogen dan  progesteron. rahim.
Hormon ini merangsang rahim dan
kelenjar di payudara wanita sehingga
memungkinkan terjadinya ovulasi. Siklus
menstruasi terdiri dari tiga fase, yaitu fase
folikuler (sebelum pelepasan sel telur),
fase ovulasi (setelah pelepasan sel telur),
dan fase luteal (setelah pelepasan sel
telur) (Ganong, 2017).

Dismenore adalah menstruasi yang
sangat menyakitkan sehingga
mengganggu  kehidupan  sehari-hari.
Dismenore disebabkan oleh pelepasan
prostaglandin yang berlebihan sehingga
meningkatkan  kontraksi rahim dan
mengakibatkan nyeri saat menstruasi.
Berdasarkan intensitasnya, dismenore
diklasifikasikan menjadi ringan, sedang,
dan berat. Dismenore ringan terjadi
sementara dan kemudian hilang. Tidak
diperlukan obat. Rasa sakitnya mungkin

E-ISSN 3046-6652 P-ISSN 3032-4688 | 229


https://journal.ymci.my.id/index.php/ijhri/index
https://journal.ymci.my.id/index.php/ijhri/index

INDONESIAN JOURNAL OF HEALTH
RESEARCH INNOVATION (IJHRI)
https:/ /journal.ymci.my.id /index.php/ijhri

GIYEIR]

VOL. 01 NO. 04, NOVEMBER 2024

hilang dengan sendirinya dan tidak
mempengaruhi kehidupan Anda sehari-
hari. Dismenore sedang memerlukan
obat pereda nyeri, namun tidak
memerlukan penghentian aktivitas.
Dismenore yang parah memerlukan
istirahat, memerlukan  terapi  obat
intensitas  tinggi, dan  memerlukan
pembedahan karena rasa sakitnya
sangat parah sehingga tidak
memungkinkan untuk melakukan aktivitas
sehari-hari dan mempengaruhi pekerjaan

sepanjang periode menstruasi
(Saraswati, Suiraoka dan Kusumajaya,
2020).

Dismenore secara umum

diklasifikasikan menjadi dismenore primer
dan dismenore sekunder. Gangguan
menstruasi khususnya dismenore primer
disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah asupan makanan.
Kelebihan prostaglandin disebabkan oleh
kekurangan zat gizi mikro seperti vitamin
dan mineral sehingga menyebabkan
dismenore. Di sisi lain, dismenore
sekunder mengacu pada nyeri saat
menstruasi yang disebabkan oleh
kelainan patologis pada panggul, seperti
endometriosis, adenomiosis, dan fibroid
rahim (Hamzah dan B, 2021).

Prevalensi dismenore pada wanita
sangat tinggi di  seluruh  dunia.
Berdasarkan data WHO, 1.769.425
wanita (90%) menderita dismenore,
dimana 10-15% diantaranya ditemukan
mengalami dismenore berat. Angka
kejadian dismenore primer dilaporkan
lebih dari 50% di berbagai negara.
Sebuah studi longitudinal di Swedia
melaporkan 90% kejadian dismenore
pada wanita berusia kurang dari 19
tahun (Mawaddah dan Daniyati, 2023).

Ada beberapa cara untuk
meringankan dismenore, salah satunya
dengan mengonsumsi kalsium. Kalsium
merupakan zat gizi mikro yang berperan
dalam interaksi protein dalam otot yaitu
aktin dan miosin. Ketika kekurangan
kalsium dalam darah, otot tidak dapat
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rileks setelah berkontraksi, sehingga
dapat menyebabkan kekakuan dan kram
(dismenore) (Meilina, Maryanto dan
Purbowati, 2021). Menurut (Saraswati,
Suiraoka, Kusumajaya, 2020),
penelitiannya menegaskan bahwa terapi
nutrisi terbukti dapat mengurangi nyeri
saat menstruasi. Pemberian kalsium
1000 mg per hari pada wanita usia 18
hingga 32 tahun penderita dismenore
primer  efektif meredakan dismenore
primer.

Banyak penelitian telah dilakukan
mengenai hubungan asupan kalsium
dengan gejala dismenore. Umumnya,
metode survei cross-sectional digunakan,
namun hasilnya masih bertentangan.
Salah satu penelitian yang dilakukan oleh
(Meilina, Maryanto, & Purbowati, 2021)
menunjukkan bahwa  antara asupan
kalsium dengan gejala dismenore,
asupan kalsium berhubungan dengan
frekuensi terjadinya dismenore (p>0,05).
Namun penelitian yang dilakukan
(Wildayani, Lestari, Ningsih, 2023)
menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara asupan
kalsium dengan gejala dismenore dengan
nilai p = 0,062 > 0,05.

Karena tingginya prevalensi
dismenore pada remaja, maka asupan
kalsium remaja harus melebihi angka
kecukupan gizi (AKG) remaja putri di
Indonesia yaitu 1000 mg per hari. Oleh
karena itu penulis tertarik  untuk
mengetahui hubungan asupan kalsium
dengan terjadinya dismenore (nyeri haid
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Azhar Mataram).

B. METODE

Jenis penelitian ini  merupakan
penelitian observasional analitik dengan
menggunakan metode cross-sectional.
Teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling.
Penelitian dilakukan pada bulan Juni
2024 di Universitas Islam Al-Azhar
Mataram. Populasi  target  dalam
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penelitian ini adalah mahasiswi aktif
tahap pendidikan pre-klinik angkatan

spearman dengan analisis univariat dan
bivariat. Batas signifikansinya adalah (p-

2021-2023. Penentuan sampel hanya
dibatasi pada responden yang bersedia
mengikuti kegiatan penelitian ini dan
mengalami rasa nyeri pada saat
menstruasi. Sampel penelitian berjumlah
70 responden. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan korelasi rank

value <0,05).

C.HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di Lingkungan
Universitas Islam Al-Azhar Mataram pada
bulan Juni 2024.

Tabel 1. Analisis Univariat

Variabel Frekuensi
Jumlah Persentase (%)
Asupan Kalsium
Kurang 24 34,3
Cukup 46 65,7
Tingkat Disminore
Tanpa disminore 39 55,7
Ringan 19 27,1
Sedang 10 14,3
Berat 2 2,9
Hasil analisis univariat responden (14,3%) mengalami disminore
menunjukkan bahwa mayoritas sedang, dan hanya 2 responden (2,9%)
responden, yaitu 46 orang (65,7%), yang mengalami  disminore berat.
memiliki asupan kalsium yang cukup, Temuan ini menggambarkan bahwa

sedangkan 24 responden  (34,3%)
memiliki asupan kalsium yang kurang.

mayoritas responden memiliki asupan
kalsium yang cukup dan tidak mengalami
Berdasarkan tingkat disminore, sebagian disminore, meskipun terdapat kelompok
besar responden, yaitu 39 orang (55,7%), kecil responden yang mengalami
tidak mengalami disminore. Sementara disminore dengan tingkat keparahan

itu, sebanyak 19 responden (27,1%) tertentu.
mengalami  disminore ringan, 10
Tabel 2. Analisis Bivariat
ngk_at Asupan Kalsium Total p-value Rs
Kejadian Kurang Cukup
Disminore n % n % n %
Tanpa disminore 3 4,3 36 51,4 39 55,7
Rendah 10 143 9 12,9 19 27,2
Sedang 9 129 1 14 10 143 0000 -0.678
Berat 2 29 0 0 2 2,9

Hasil analisis bivariat menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara
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asupan kalsium dan tingkat kejadian
disminore dengan nilai p-value sebesar
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0,000, yang menunjukkan  bahwa
hubungan ini sangat bermakna secara
statistik. Nilai koefisien korelasi
Spearman (Rs) sebesar -0,678
mengindikasikan hubungan negatif yang
kuat, yaitu semakin baik asupan kalsium,
semakin  rendah tingkat kejadian
disminore. Responden vyang tidak
mengalami disminore didominasi oleh
kelompok dengan asupan kalsium cukup
(36 orang atau 51,4%), dibandingkan
hanya 3 orang (4,3%) dari kelompok
dengan asupan kalsium kurang. Pada
tingkat disminore ringan, jumlah
responden hampir seimbang antara
kelompok dengan asupan kalsium kurang
(10 orang atau 14,3%) dan cukup (9
orang atau 12,9%).

Namun, pada tingkat disminore
sedang dan berat, proporsi lebih tinggi
ditemukan pada kelompok dengan
asupan kalsium kurang, yaitu masing-
masing 9 orang (12,9%) dan 2 orang
(2,9%), sementara kelompok dengan
asupan kalsium cukup hanya mencatat 1
orang (1,4%) untuk disminore sedang
dan tidak ada yang mengalami disminore
berat. Berdasarkan asupan kalsium data
yang diperoleh, asupan kalsium cukup
lebih  mendominasi yaitu sebanyak 46
responden (65.7%) dan asupan kalsium
kurang sebanyak 24 responden (34.3%).
Hasil rata-rata asupan kalsium adalah
1023,3 mg, dengan nilai maksimum
sebesar 1044,2 mg dan nilai minimum
sebesar 880,7 mg.

Hasil dari uji hipotesis menyatakan
bahwa nilai p-value antara konsumsi
kalsium terhadap tingkat dismenore (nyeri
haid) adalah 0,000 lebih kecil dari nilai (p
< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
konsumsi  kalsium terhadap tingkat
dismenore (nyeri haid). Arah hubungan
yang ditunjukkan vyaitu arah hubungan
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yang negatif. Hal ini bermakna apabila
asupan kalsium semakin tinggi maka
semakin rendah tingkat disminore dan
sebaliknya asupan kalsium semakin
rendah maka semakin tinggi tingkat
disminore. Penelitian  serupa yang
dilakukan Tristianti dan Setiyaningrum,
2021 menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara asupan
kalsium dengan tingkat keparahan nyeri
haid. Semakin banyak kalsium yang Anda
konsumsi, semakin sedikit rasa sakit
yang Anda alami saat menstruasi.
Penelitian dengan hasil serupa juga
ditunjukkan oleh (Gebi, Okfrianti dan
Jumiyati, 2023).

Dismenore atau nyeri haid sering
kali disebabkan oleh kontraksi otot rahim
yang berlebihan. Kalsium berperan dalam
relaksasi otot dan pengaturan kontraksi
otot polos, termasuk otot rahim. Kadar
kalsium yang rendah menyebabkan
peningkatan kontraksi otot rahim dan
dapat menimbulkan  nyeri  setelah
penurunan aliran darah rahim. Selama
kontraksi, kalsium mengaktitkan myosin,
yang menyebabkan interaksi antara aktin
dan myosin, memungkinkan otot rahim
untuk  berkontraksi dan melakukan
peristaltik. (Abdi et al., 2021).

Memiliki asupan kalsium yang
cukup, kontraksi otot rahim dapat
berkurang sehingga nyeri yang dirasakan
saat menstruasi dapat berkurang. Dalam
hal ini, kalsium membantu dalam
menstabilkan membran sel dan mengatur
pelepasan neurotransmiter yang
berperan dalam transmisi sinyal nyeri.
Sehingga kalsium dapat mengurangi rasa
nyeri menjelang atau saat menstruasi.
Meningkatkan asupan kalsium harian
dapat mengurangi kram perut saat
menstruasi  (Meilina, Maryanto, &
Purbowati, 2021).
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Kalsium merupakan mikronutrien
penting dan salah satu makromineral
yang paling melimpah dalam tubuh
manusia, berjumlah 1,5-2% dari berat
badan, atau 1 kg, pada orang dewasa
muda. Satu persen dari total kalsium
dalam tubuh ditemukan dalam cairan
ekstraseluler dan jaringan lunak tubuh.
Komponen kalsium serum terdiri dari
50% ion, 40% protein terutama albumin,
dan 8-10% asam organik dan anorganik
yang terikat yaitu sitrat, laktat, bikarbonat,
dan sulfat. lon kalsium adalah kalsium
yang sangat penting secara biologis
karena perannya dalam beberapa fungsi
seluler (Sofia dan Fathur, 2019)

Pada penelitian ini didapatkan
angka kejadian dismenore yang cukup
tinggi sebanyak 44,28%, angka ini lebih
rendah dari angka nasional sebanyak
54,89%. Penelitian ini juga menunjukkan
3 dari 10 mahasiswi memliki asupan
kalsium yang kurang (30,1%), angka ini
lebih rendah dari angka penelitian yang
lain sebanyak (41,3%) (Sari, Jumiyati dan
Okfrianti, 2023).

Hubungan asupan  kalsium
dengan derajat keparahan dismenore
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Al-Azhar Mataram
menunjukkan pentingnya gizi dalam
pengelolaan kesehatan reproduksi.
Sumber kalsium bisa berasal dari
berbagai makanan, antara lain produk
susu, sayuran berdaun hijau, dan
suplemen kalsium. Sumber kalsium dapat
diperoleh dari berbagai makanan seperti
produk susu, sayuran berdaun hijau, dan
suplemen kalsium. Manfaat suplemen
kalsium telah terbukti dapat mengurangi
keparahan gejala menstruasi seperti
kram perut, nyeri umum, dan nyeri
punggung. Dalam penelitian  yang
dilakukan oleh (Abdi et al., 2021),
mengonsumsi  1.200 mg/hari kalsium
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karbonat selama 3 siklus dapat
mengurangi gejala menstruasi seperti
nyeri punggung dan kram perut.
Beberapa penelitian lain juga
menunjukkan bahwa peningkatan dosis
kalsium dapat mengurangi keparahan
dismenore.

Sumber utama kalsium dalam
makanan adalah susu dan produk
olahannya seperti keju dan yogurt.
Sangat penting bagi tubuh manusia untuk
memenuhi kebutuhan kalsiumnya, baik
dari sumber hewani maupun nabati.
Sumber utama kalsium adalah hewan
seperti kumbang dan ikan yang tulangnya
bisa dimakan (ikan kering, dll), yang kaya
akan kalsium. Sumber utama kalsium
adalah biji-bijian, kacang-kacangan dan
produk olahannya, serta sayuran seperti
tahu, tempe, dan sayuran berdaun hijau
yang juga kaya akan kalsium. Namun ada
beberapa bahan pangan yang tersusun
dari  beberapa zat yang dapat
menghalangi masuknya kalsium ke dalam
tubuh, seperti serat pangan, fitat, dan
oksalat (Festy, 2018).

D. PENUTUP

Berdasarkan asupan  kalsium,
asupan kalsium cukup lebih mendominasi
sebanyak 46 responden (65.7%) dan
asupan kalsium kurang sebanyak 24
responden (34.3%). Berdasarkan tingkat
dismenore, responden dengan tanpa
dismenore lebih mendominasi yaitu 39
responden (55.7%), diikuti oleh
responden dengan dismenore ringan
yaitu 19 responden (27.1%), kemudian
responden dengan dismenore sedang
yaitu 10 responden (14.3%), dan terakhir
responden dengan dismenore berat yaitu
2 responden (2.9%) yang menunjukkan
bahwa 3 dari 10 mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar
Mataram memiliki asupan kalsium yang
kurang. Didapatkan hasil p-value 0,000
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(<0,05) yang artinya terdapat korelasi
yang bermakna antara dua variable yang
di uji. kekuatan korelasi (nilai rs) adalah -
0,678 (0,6 - <0,8), yang artinya memiliki
korelasi yang kuat dimana semakin
menurun asupan kalsium maka akan
semakin meningkat intensitas nyeri pada
dismenore. Terdapat hubungan yang
signifikan antara asupan kalsium dengan
derajat dismenore pada mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-
Azhar Mataram.
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Abstract

The advancement of devices and technology has become a crucial aspect in
industrial, educational, and office environments, supporting efficiency in various
activities requiring computer use. Computer Vision Syndrome (CVS) is defined as
a collection of symptoms encompassing eye and vision disorders caused by
prolonged use of electronic devices such as computers, tablets, e-readers, and
mobile phones. This study aims to analyze the relationship between the duration of
visual display terminal use and the incidence of CVS among students of the Faculty
of Medicine, Universitas Islam Al Azhar (FK-Unizar). This research employed an
analytical observational design with a cross-sectional approach. The respondents
consisted of 90 students from FK-Unizar, batches 2017-2021, who were
completing their final assignments. Data analysis was conducted using the
Spearman Rank correlation test with SPSS version 25. The analysis results showed
a p-value of 0.035 (p < 0.05) and a correlation coefficient of 3.869. These findings
indicate a significant relationship between the duration of visual display terminal
usage and the frequency of CVS occurrences among students.

Keywords: visual display terminal, computer vision syndrome, usage duration

Abstrak

Kemajuan perangkat dan teknologi telah menjadi aspek penting dalam lingkungan
industri, pendidikan, dan perkantoran, mendukung efisiensi dalam berbagai
aktivitas yang memerlukan penggunaan komputer. Sindrom Penglihatan Komputer
(Computer Vision Syndrome/CVS) didefinisikan sebagai kumpulan gejala yang
mencakup gangguan mata dan penglihatan akibat penggunaan perangkat
elektronik seperti komputer, tablet, e-reader, dan ponsel dalam durasi yang lama.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara durasi penggunaan
perangkat tampilan visual dengan kejadian CVS pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Al Azhar (FK-Unizar). Penelitian ini menggunakan
desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Responden
penelitian adalah mahasiswa FK-Unizar angkatan 2017-2021 yang sedang
menyelesaikan tugas akhir, berjumlah 90 orang. Analisis data dilakukan
menggunakan uji korelasi Spearman Rank dengan bantuan perangkat lunak SPSS
versi 25. Hasil analisis menunjukkan nilai p-value sebesar 0,035 (p < 0,05) dan
koefisien korelasi 3,869. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan signifikan
antara durasi penggunaan terminal tampilan visual dengan frekuensi kejadian CVS
pada mahasiswa.

Kata Kunci: visual display terminal, computer vision syndrome, durasi penggunaan

OPEN aACCESS E-ISSN 3046-6652 P-ISSN 3032-4688 | 236


https://journal.ymci.my.id/index.php/ijhri/index
https://journal.ymci.my.id/index.php/ijhri/index
mailto:tikaayulestari@gmail.com

INDONESIAN JOURNAL OF HEALTH
RESEARCH INNOVATION (IJHRI)

https:/ /journal.ymci.my.id /index.php/ijhri

GIYEIR]

VOL. 01 NO. 04, NOVEMBER 2024

A.PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi telah
berkembang pesat selama dua dekade
terakhir. Penggunaan perangkat dan
teknologi yang semakin canggih sangat
penting dalam lingkungan industri,
pendidikan, dan kantor. Kemajuan
teknologi sangat membantu manusia
dalam melakukan pekerjaan yang
membutuhkan komputer. Komputer
adalah bagian penting dari kehidupan kita
sehari-hari dan menjadi lebih baik setiap
tahun (Nopriadi, 2019).

Berdasarkan data Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APDJIl) tahun 2023, jumlah pengguna
internet di Indonesia mencapai 215,63 juta
pada tahun 2022-2023. Jumlah tersebut
meningkat 2,67% dibandingkan triwulan
sebelumnya yang jumlah penggunanya
sebanyak 210,03 juta orang. Jumlah
pengguna internet menyumbang 78,19%
dari total penduduk Indonesia sebanyak
275,77 juta jiwa. Persentase tersebut lebih
tinggi 1,17 poin dibandingkan 77,02%
pada tahun 2021-2022 (APDJII, 2023).

Berdasarkan data dan informasi
(Datin, 2018), prevalensinya telah
terkonfirmasi di lima negara. Gangguan
penglihatan (buta dan gangguan
penglihatan sedang) paling banyak terjadi
di Afghanistan (9,09%), Nepal (8,17%),
Laos (7,71%), Eritrea (7,66%) dan
Pakistan (7,54%). Saat ini, lima negara
dengan jumlah penyandang tunanetra
terbanyak adalah  Tiongkok, India,
Pakistan, Indonesia, dan Amerika Serikat.

Menurut Data Gangguan
Penglihatan Dunia tahun 2010, perkiraan
jumlah penyandang tunanetra di dunia
pada tahun 2010 adalah 246 juta orang
atau 4,24% dari jumlah penduduk, 0,58%
atau 39 juta orang mengalami kebutaan,
dan 3,65% atau 246 juta orang mengalami
kebutaan. suatu gangguan penglihatan.
Gangguan penglihatan. 65% penyandang
disabilitas penglihatan dan  82%
penyandang  disabilitas  penglihatan
berusia di atas 50 tahun. Dilihat dari
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penyebab gangguan penglihatan
terbanyak di seluruh dunia adalah
gangguan retraksi sebanyak 42% dan
kemudian diikuti oleh katarak sebanyak
33% dan sisanya gangguan penglihatan
lainnya. Pada estimasi global tahun 2015
penyebab gangguan refraksi sebanyak
48,99% dan di ikuti oleh katarak sebanyak
25,81%, yang mengartikan dari tahun
2010 hingga 2015 terjadinya peningkatan
(Ramli & Dian, 2023).

Radiasi adalah istilah umum untuk
energi yang terpancar dalam bentuk
gelombang atau partikel. Radiasi
Elektromagnetik (EM) merupakan
gelombang yang dipancarkan di dalam
ruangan dan dapat menembus bahan
transparan. Radiasi elektromagnetik
dibagi menjadi radiasi elektromagnetik
pengion dan radiasi elektromagnetik non-
pengion. Radiasi elektromagnetik berasal
dari sumber alam dan buatan, tergantung
sumbernya. Radiasi elektromagnetik
pengion berasal dari sumber alami seperti
sinar matahari, sinar kosmik, dan bahan
radioaktif di kerak bumi, namun juga
berasal dari sumber buatan manusia:
sinar-X. Radiasi EM non-ionisasi berasal
dari sumber buatan seperti laser, televisi,
radio, telepon seluler, dan monitor
(Ozdemir & Kargi, 2011).

Efek pada mata akibat radiasi saat
menggunakan monitor lebih rendah
dibandingkan radiasi dari perangkat
elektronik lainnya. Gejala CVS dapat
terjadi ketika laptop digunakan dalam
waktu lama dan ditempatkan pada posisi
yang salah (AOA, 2016).

Computer Vision Syndrome (CVS)
didefinisikan oleh American Optometric
Association (AOA) sebagai kumpulan
gejala yang menggambarkan masalah
mata dan penglihatan yang disebabkan
oleh penggunaan komputer, tablet, e-
reader, dan ponsel dalam waktu lama.
Fenomena CVS seperti penglihatan
kabur, mata kering, serta nyeri leher dan
punggung sering terjadi pada mahasiswa
kedokteran. Hal ini terjadi karena
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mahasiswa  kedokteran =~ mempunyai
kebiasaan bekerja di depan komputer
berjam-jam tanpa istirahat (Marteen
Halawa & Paskarina Zaluchu, 2022).

Gejala sindrom penglihatan
komputer (CVS) meliputi mata kering atau
iritasi, ketegangan mata, kelelahan,
penglihatan kabur, mata merah, sensasi
terbakar, robekan berlebihan, penglihatan
ganda, sakit kepala, dan sensitivitas
cahaya. Diperkirakan sekitar 64-90%
B. METODE

Jenis penelitian ini adalah analisis
observasional dengan menggunakan
metode  cross-sectional.  Sampelnya
adalah mahasiswa FK Unizar angkatan
2017 hingga 2021 yang sedang
mengerjakan tugas akhir, dengan jumlah
responden sebanyak 90 orang. Variabel
dalam penelitian ini yaitu visual display
terminal (variabel independen) dan
computer vision syndrome (variable

orang di seluruh dunia menderita CVS,
dengan 1 juta kasus baru terjadi setiap
tahunnya (Ranasinghe et al., 2016).

Berdasarkan data tersebut, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai hubungan lama penggunaan
visual display terminal dengan kejadian
compuer vision syndrom pada mahasiswa
FK Unizar.

dependen). Analisis data mengguanakan
Spearman Rank dengan software SPSS
versi 25.

C.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini melibatkan 90
responden yang merupakan mahasiswa
aktif angkatan 2017-2021 yang sedang
mengerjakan skripsi dengan bantuan
laptop, tablet, atau komputer.

Tabel 1. Analisis Univariat

Variabel Frekuensi
Jumlah Persentase (%)
Jenis kelamin

Laki-laki 28 31,1
Perempuan 62 68,9

Umur
22 tahun 12 13,3
23 tahun 77 85,6
24 tahun 1 1,1

Penggunaan kacamata
Ya 33 36,7
Tidak 57 63,3
Penggunaan smartphone dan
laptop (per hari)
<2jam 7 7,8
> 2 jam 83 92,2
Jarak pandang penggunaan

laptop
<50 cm 53 58,9
=50 cm 37 41,1

Computer vision syndrome
Ya 71 78,9
Tidak 19 21,1
Visual display terminal

Lama 79 87,8
Tidak lama 11 12,2

OPEN a ACCESS

E-ISSN 3046-6652 P-ISSN 3032-4688 | 238


https://journal.ymci.my.id/index.php/ijhri/index
https://journal.ymci.my.id/index.php/ijhri/index

INDONESIAN JOURNAL OF HEALTH
RESEARCH INNOVATION (IJHRI)

https:/ /journal.ymci.my.id /index.php/ijhri

GIYEIR]

VOL. 01 NO. 04, NOVEMBER 2024

Berdasarkan analisis deskriptif dari
Tabel 1, mayoritas responden adalah
perempuan (68,9%), sementara laki-laki
berjumlah  31,1%. Sebagian besar
responden berusia 23 tahun (85,6%),
diikuti oleh usia 22 tahun (13,3%), dan
hanya 1,1% berusia 24 tahun.
Penggunaan kacamata ditemukan pada
36,7% responden, sedangkan 63,3%
lainnya tidak menggunakan kacamata.
Dalam hal durasi penggunaan
smartphone dan laptop per hari, mayoritas
responden (92,2%) menggunakan
perangkat tersebut lebih dari 2 jam per
hari, sementara hanya 7,8% yang
menggunakannya < 2 jam. Sebagian

besar responden menggunakan laptop
dengan jarak pandang = 50 cm (58,9%),
sementara 41,1% lainnya memiliki jarak
pandang kurang dari 50 cm. Sebanyak
78,9% responden mengalami Computer
Vision Syndrome (CVS), sedangkan
21,1% lainnya tidak. Berdasarkan durasi
penggunaan terminal tampilan visual,
mayoritas responden (87,8%)
menggunakan terminal dalam waktu lama,
sementara hanya 12,2% yang
menggunakannya dalam waktu singkat.
Interpretasi ini menunjukkan pola yang
dominan dalam populasi terkait variabel
demografi, kebiasaan penggunaan
perangkat, dan prevalensi CVS.

Tabel 2. Analisis Bivariat

Visual Display

Computer Vision

Terminal Syndrome Total p-value OR
Tidak Ya
Tidak lama 5 6 11
Lama 14 65 79 0,035 0,869

Hasil analisis bivariat pada Tabel 2
menunjukkan adanya hubungan antara
durasi penggunaan visual display terminal
(VDT) dan kejadian computer vision
syndrome (CVS). Dari total responden,
sebanyak 79 orang menggunakan VDT
dalam durasi lama, dengan 65 orang
(82,3%) di antaranya mengalami CVS,
sementara hanya 14 orang (17,7%) yang
tidak mengalami CVS. Sebaliknya, pada
kelompok yang menggunakan VDT dalam
durasi tidak lama (11 responden), hanya 6
orang (54,5%) yang mengalami CVS, dan
5 orang (45,5%) tidak mengalaminya. Uji
statistik menghasilkan nilai  p-value
sebesar 0,035 (p < 0,05), menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara
durasi penggunaan VDT dan kejadian
CVS. Nilai odds ratio (OR) sebesar 0,869
mengindikasikan ~ bahwa  responden
dengan durasi penggunaan VDT lama
memiliki peluang yang lebih besar untuk

OPEN a ACCESS

mengalami CVS dibandingkan dengan
yang menggunakan VDT dalam durasi
singkat, meskipun hubungan ini relatif
lemah. Temuan ini menegaskan bahwa
durasi penggunaan VDT merupakan
faktor risiko yang signifikan terhadap
kejadian CVS pada populasi penelitian.
Computer vision syndrome dapat
menimbulkan berbagai efek yang secara

signifikan dapat menurunkan
produktivitas, energi, dan kualitas hidup
sehari-hari. American Optometric

Association dalam Sabina et al., (2023)
menyatakan bahwa CVS adalah
kumpulan keluhan mata dan penglihatan
yang ditemui selama diagnosis atau
penggunaan komputer. Computer vision
syndrome bukanlah penyakit yang fatal.
Gejala klinis penyakit ini mungkin tidak
serius atau mengganggu bagi sebagian
orang. Efek samping dari pengabaian
CVS adalah mengganggu aktivitas sehari-
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hari seperti penurunan produktivitas,
peningkatan kesalahan dalam bekerja
atau belajar, dan menurunnya kenikmatan
bekerja atau belajar (Dotulong et al.,
2021).

Computer vision syndrome adalah
kombinasi teknik klinis yang melibatkan
penggunaan visual display terminal (VDT)
dan perangkat peripheral seperti keyboard
dan mouse sebagai perangkat input.
Sedangkan VDT adalah penghalang
keluaran atau keluaran akhir untuk
informasi yang dikirim oleh computer
(Sabina et al., 2023). Mata normal dapat
fokus melihat teks dengan kontras yang
seimbang dengan gambar dan latar
belakang teks dengan sudut pandang
yang baik. Namun, melihat presentasi
atau dokumen di layar computer berbeda
dengan melihat teks atau gambar yang
dicetak di atas kertas.

Keterkaitan antara lama
penggunaan visual display terminal (VDT)
dengan kejadian computer  vision
syndrome (CVS) adalah fenomena yang
telah banyak diteliti dan dibuktikan oleh
berbagai studi. Temuan ini didukung oleh
temuan (Agustina et al.,, 2021) yang
menunjukkan adanya hubungan antara
durasi penggunaan VDT dengan frekuensi
computer vision syndrome (CVS).
Penelitian lain yang dilakukan Wijaya et
al., 2023 juga menemukan adanya
hubungan yang signifikan antara durasi
penggunaan VDT dan sindrom computer
vision. Peningkatan durasi penggunaan
VDT dikaitkan dengan peningkatan
prevalensi  sindrom  visi  komputer.
Penelitian  Septiyanti et al., 2022
menemukan hal serupa. Dengan kata lain,
terdapat hubungan antara  lama
penggunaan komputer dan frekuensi
sindrom visi komputer (CVS), dan jenis
sindrom visi komputer yang paling umum
meliputi: kelelahan dan ketegangan mata.

Computer vision syndrome (CVS)
adalah sekelompok gejala yang berkaitan
dengan masalah mata dan penglihatan
yang disebabkan oleh penggunaan

OPEN a ACCESS

komputer, tablet, ponsel pintar, dan
perangkat elektronik lainnya dalam jangka
panjang (Apriyanti et al., 2021).
Mahasiswa seringkali menghabiskan
waktu yang cukup lama di depan layar
computer untuk keperluan akademis,
seperti menyelesaikan tugas, membaca
materi, dan mengikuti kuliah daring. Hal ini
dapat terlihat 79 dari 90 mahasiswa yang
menjadi responden dalam penelitian ini
menggunakan VDT dalam kategori lama.
Lama penggunaan yang intensif dan
kurangnya istirahat dapat meningkatkan
risiko terjadinya CVS, yang ditandai
dengan gejala seperti mata kering, mata
lelah, sakit kepala, dan gangguan
penglihatan lainnya. Penelitian Syahputra
& Dwiyanti, 2023 menunjukkan bahwa
menggunakan komputer kurang dari 4 jam
tanpa istirahat dikaitkan dengan gejala
mata dan ketegangan mata, sehingga
semakin banyak Anda menggunakan
komputer setiap hari, semakin banyak
gejala CVS yang Anda alami secara
langsung.

D. PENUTUP

Terdapat hubungan yang signifikan
antara penggunaan visual display terminal
dengan kejadian  computer  vision
syndrome dengan nilai p-value sebesar
0,035 (p-value < 0,05), selain itu nilai Odds
Rasio yang diperoleh sebesar 3.869, hal
ini bermakna bahwa penggunaan visual
display  terminal dapat  dijadikan
tanda/faktor resiko terjadi nya computer
vision syndrome pada mahasiswa.
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